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MOTTO 

 

 

عَهْ صُهيَْبٍ رضي الله عنو أنََّ الَنَّبيَِّ صلى الله عليو وسلم قاَلَ: ) ثلَََثٌ فيِهِهَّ الَْبرََكَةُ: الَْبيَْعُ إلِىَ 

عِيرِ للِْبيَْتِ، لََ لِلْبيَْعِ ( رَوَاهُ ابِْهُ مَاجَوْ   أجََلٍ، وَالْمُقاَرَضَةُ، وَخَلْطُ الَْبرُِّ باِلشَّ

 

Artinya : Dari Shuhaib Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 

Sallam bersabda: "Tiga hal yang didalamnya ada berkah adalah jual-

beli bertempo, ber-qiradl (memberikan modal kepada seseorang hasil 

dibagi dua), dan mencampur gandum dengan jelai untuk makanan di 

rumah, bukan untuk dijual." (HR. Ibnu Majah) 
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ABSTRAK 

 

Ahmat Sofin, Dr. Khamdan Rifa'i, S.E., M.Si. 2023 : Analisis Modal Bisnis 

(usaha) Ayam Ras Petelur di Desa Banjarsari Kecamatan 

Bangasalsari Kabupaten Jember 

Dalam masyarakat pedesaan bisnis atau usaha ayam ras petelur telah 

dikenal dan merupakan salah satu usaha bagi sebagian masyarakat menengah 

kebawah. Usaha tersebut sama dengan usaha pada umumnya yaitu biasanya 

membutuhkan modal dalam pelaksanaannya baik modal yang berupa dana atau 

aset-aset lainnya. Selain itu diperlukan perencanaan agar usaha yang akan digeluti 

berpotensi menguntungkan atau jauh dari risiko. 

Fokus penelitian yang diteliti dalam penulisan skripsi ini adalah : 1) 

Bagaimana usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember? 2) Bagaimana modal bisnis (usaha) ayam ras petelur di Desa 

Banjarsari Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan analisis usaha dan 

modal bisnis (usaha) ayam ras petelur di Desa Banjarsari Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember 

Dalam mengidentifikasikan masalah tersebut, penulis menggunakan 

metode analisis deskriptif kualitatif melalui penelitian lapangan yang mana lebih 

kepada hasil pengumpulan data dari informan atau responden yang telah 

ditentukan. Kemudian teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa usaha ayam ras peelur di 

Desa Banjarsari Kecamatan Bangsalsari Kecamatan Bangsalsari merupakan usaha 

yang berpotensi menguntungkan. 1) Usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari 

merupakan UKM. dengan perencanaan usaha atau isi dari business plan para 

pengusaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari ialah product and service (barang 

dan jasa), place (tempat), production and operation (bahan baku yang diperlukan 

dan sumber bahan baku), marketing (segmen pasar yang dilayani), sales (meliputi 

pesanan dan pengiriman), risk (rintangan atau hambatan utama usaha), dan 

finance (biaya-biaya). Namun rencana usaha tersebut tidak ada yang dibukukan 

atau tidak ada penulisan rencana usaha secara rinci. 2) modal bisnis atau usaha 

ayam ras petelur oleh masing-masing pengusaha menggunakan dari dua sumber 

sekaligus yaitu modal sendiri dan modal asing (pinjaman). 3) Komponen biaya 

kebutuhan investasi, yaitu biaya tetap dan biaya variabel 4) Studi Kelayakan 

Usaha dari Aspek Keuangan menggunakan Break Event Point (BEP) 

menunjukkan bahwa dengan biaya tetap per 500 ekor ayam sebesar Rp 

43.753.000 dan biaya variabel dalam 1 periode produksi telur sebesar Rp 

273.133.600, diketahui titik impas per 500 ekor denga harga Rp 25.000/Kg adalah 

97354,8 butir telur dan jika di rupiah kan menjadi Rp 153.090.423, melalui BEP 

tersebut juga diketahui keuntungan yang dapat dicapai ialah Rp 87.434.197,4. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mengelolah usaha, seolah mudah diucapkan tapi cukup 

memberikan tantangan bagi pelakunya. Bagaimana harus mencari modal, 

mengolah produksi, melancarkan promosi, dan mendatangkan pelanggan, 

bahkan bagaimana harus mengelola utang usaha. Karena tidak sedikit 

bisnis atau usaha yang gulung tikar akibat berbagai permasalahan tersebut, 

yang notabene tidak lepas dari masalah dana.1 

Salah satu usaha yang banyak ditemukan di Indonesia ialah UKM. 

Kedudukannya mempunyai peran penting dan strategis dalam sistem 

perekonomian nasional, karena antara lain :2 

1. Jumlah unit usaha sangat besar (tercatat sekitar 3,4 juta) 

2. Menyerap banyak tenaga kerja (tahun 2006 sebanyak 8,7 juta orang) 

3. Sebagai kreditor relatif patuh dalam pengembalian modal. 

4. Daya tahan UKM cukup tinggi dalam menghadapi berbagai gejolak 

(krisis moneter pada tahun 1997) 

Sehingga bisa dikatakan Usaha/bisnis kecil menengah (UKM) 

adalah tulang punggung perekonomian yang berulangkali terbukti 

 
1 Aqila Smart, Tips & Trik Mendapatkan Modal Usaha dan Mengelolahnya (Jogjakarta: Mitra 

Pelajar, 2014), 7 
2 Abdul Manap, Manajemen Kewirausahaan (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2018), 103. 
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menymbang lebih dari 50% PDB. Selain itu  merupakan salah satu usaha 

dalam pembangunan ekonomi nasional. Karena usaha tersebut merupakan 

tulang punggung sistem perekonomian kerakyatan yang tidak hanya 

ditunjukkan untuk mengurangi masalah kesenjangan antargolongan 

pendapatan dan antarpelaku usaha, ataupun pengentasan kemiskinan dan 

penyerapan tenaga kerja. Selain itu, pengembangannya mampu 

memperluas perekonomian dan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam mempercepat perubahan struktural, yaitu meningkatnya 

perekonomian daerah dan ketahanan ekonomi nasional 

         Dalam praktiknya setiap usaha pasti (termasuk UKM) membutuhkan 

modal. Hubungan antara usaha (bisnis) dan modal, keduanya ibarat bunga 

dan tangkai, yang selalu bersama dan beriringan. Modal dapat berwujud 

dalam beberapa bentuk, bisa keterampilan (skill), uang, maupun jaringan 

bisnis.3 Salah satu keberhasilan UKM maupun usaha dalam skala makro 

yaitu dipengaruhi oleh modal dan kemampuan usaha. Ketersediaan modal 

akan membuat suatu perusahaan mampu bertahan dan mampu untuk 

berkembang. Pemenuhan modal tersebut dapat berasal dari internal 

ataupun eksternal, yaitu modal yang dibentuk  atau dihasilkan sendiri 

(internal), dan berasal dari penyertaan modal pemilik, kredit dari bank, dan 

lain-lain. 

 Menghitung modal usaha. Saat seseorang ditanya, “berapa modal 

yang anda butuhkan saat membuka usaha?” banyak orang yang akan 

 
3 Ibid., 28   
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menyebutkan angka sekian juta. Namun, tak jarang juga orang yang akan 

menjawab, “pokoknya banyak deh, saya tidak tahu berapa pastinya.” Jika 

modal yang dikeluarkan saja tidak tahu, bagaimana mungkin kita dapat 

menganalisis dengan lebih tepat apakah usaha yang kita jalankan sudah 

dapat menutup modal yang kita keluarkan atau belum. Bahkan, kita 

mungkin tidak tahu apakah usaha yang kita jalankan untung atau rugi. 

Pada prinsipnya, dalam menjalankan usaha, hanya terdapat tiga jenis 

modal yang akan kita keluarkan, yaitu modal investasi awal, modal 

operasional, dan modal kerja. 

 Persoalan modal biasanya dibahas tentang dari mana suatu bisnis 

atau usaha mendapatkan modal, terutama dalam bentuk sejumlah dana. 

Hal tersebut menentukan besar kecilnya usaha yang dijalankan dan 

sebagai pokok kelangsungan suatu bisnis. Oleh karena itu persoalan 

tersebut dapat diatasi dengan modal yang berasal dari pinjaman maupun 

modal sendiri yang mana dalam penggunaannya terdapat dua hal; pertama, 

digunakan untuk keperluan investasi. Kedua, dana digunakan untuk 

membiayai modal kerja. Dengan demikian persoalan modal seharusnya 

bukan menjadi alasan dalam memulai suatu bisnis atau usaha baik itu 

usaha kecil maupun menengah. 

 Salah satu usaha kecil menengah (UKM) yang banyak digeluti oleh 

para entrepreuner muda-mudi kita dalam menginvestasikan modalnya 

ialah peternakan ayam ras petelur (leghorn). Telur berwarna coklat dan 

putih ini sangat familiar di semua lapisan masyarakat Indonesia. 
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Khususnya ibu rumah tangga sangat akrab dengan telur ini karena biasa 

menyiapkan sarapan ataupun membuat adonan yang terbuat dari telur 

dalam memenuhi kebutuhan gizi suatu keluarga. 

 Telur leghorn juga terdapat kandungan gizi protein tinggi dan rasa 

yang lezat, dan harga relatif murah dan mudah dicari di pasaran baik pasar 

tradisional maupun swalayan, hal itu mengindikasikan bahwa telur ayan 

leghorn masih stabil diminiati konsumen. Terutama tingkat konsumsi telur 

di masyarakat kita begitu tinggi, maka bisnis ayam ras petelur ini juga ikut 

“menjamur” sehingga tak heran para entrepreuner muda-mudi kita 

sekarang banyak yang bergelut di area peternakan ayam petelur. 

Dilihat dari telurnya saja, memiliki nutrisi gizi penting yakni mengandung 

protein, mineral, vitamin, dan antioksidan. Dan telur yang ukuran besar 

mengandung 70-80 kalori, sehingga bisa mencukupi kebutuhan protein 

10% harian. Selain itu telur juga mengandung zat besi, vitamin B6 dan 

B12. Dari vitamin keduanya sangat penting untuk tubuh manusia. Maka 

tidak salah jika konsmsi telur terus diminati para konsumen dimanapun 

mereka berada.4 

 Sudah menjadi fokus utama para peternak ayam khususnya ras 

petelur adalah diambil telurnya sebanyak-banyaknya, namun tidak hanya 

itu. Ternyata selain telur ada manfaat lain dari ayam ras petelur ini yakni 

kotorannya dan sisa-sisa limbah pemotongan ayam tersebut bisa diolah 

 
4 E. Nurfa Sari, Pasti Mujur dengan Usaha Budidaya Ayam Petelur,(Jogjakarta: Zahra Pustaka, 

2017), 10-11 
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menjadi pupuk kandang, dan kompos serta yang menarik adalah menjadi 

sumber biogas. Organ yang biasanya terbuang seperti usus dan jeroannya 

bisa dijadikan ransum pakan ternak unggas sehabis dikeringkan. Selain itu, 

untuk alasan ekonomis, ayam jantan ras petelur yang tetap dipelihara 

salama sekitar 40-45 hari bisa mencapai bobot sekirat 700 – 800 g yang 

postur tubuhnya mirip ayam kampung, dagingnya bisa untuk jamuan pada 

upacara keagamaan tertentu. 

Oleh karena itu, bisnis ini sangat menguntungkan maka bisa menjadikan 

kesempatan emas untuk para peternak terutama peternak pemula untuk 

menginvestasikan modalnya dan sekaligus terjun dilapangan, sehingga 

tahu suluk-beluk bagaimana ternak ayam petelur (leghorn) ini. 

 Desa Banjarsari Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 

tepatnya di Dusun Dukuh I, adalah satu diantara sekian banyak tempat di 

Kabupaten Jember yang cocok untuk usaha atau bisnis Ayam Ras Petelur. 

Tetapi, sebagian besar masyarakat desa tersebut masih banyak yang 

berprofesi sebagai buruh kebun, ada juga yang bercocok tanam/tani 

mandiri dan sebagian merantau ke luar daerah/negeri, sebagian lagi 

berwirausaha mandiri (dalam skala kecil). Nah, diantara usaha atau bisnis 

di desa tersebut, hanya ada 3 yang bergelut di bidang Ayam Ras Petelur, 

itu pun satu diantaranya masih baru memulai. Padahal, usaha ini mudah 

dipelajari bagi entrepreuner pemula, selain itu Desa Banjarsari Kecamatan 

Bangsalsari jauh dari perkotaan atau keramaian, tempatnya yang sejuk dan 
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dekat dengan alam pegunungan menjadikan desa tersebut tempat yang 

layak untuk usaha ayam ras petelur. 

 Pemahaman mayarakat di Desa Banjarsari Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember tentang usaha ayam ras petelur yang kurang tepat. 

Terutama dari sisi permodalanya yang menjadi momok menakutkan. 

Padahal, di era kontemporer persoalan ini banyak cara yang bisa kita 

lakukan untuk meminimalisir persoalan modal. Selain masalah tersebut, 

masyarakat tersebut juga ditakuti oleh karena ayam merupakan bintang 

yang rentan terhadap virus dan penyakit. Satu terjangkiti, bila tidak atau 

terlambat menangani, maka ratusan atau bahkan ribuan ayam akan tertular 

dan mati dalam hitungan hari.5 

  Sekian banyak orang merasa kehabisan ide untuk mendapakan 

modal berupa uang sehingga usahanya mentok dalam perencanaan dan 

tidak segera dapat berjalan. Lelah di tahap perencanaan, akhirnya usaha 

tidak jadi dijalankan. Inilah realita yang banyak terjadi di lapangan. Akan 

tetapi, tahukah anda bahwa wujud modal usaha sangat beragam? Di 

antaranya modal nekat atau “modal dengkul.” Mungkin kita akan 

mengernyitkan dahi dan menekuk bibir tanda ragu dan tak setuju atas apa 

yang diungkapkan tersebut. Namun, pada kenyataannya inilah yang 

terjadi6. Dari latar belakang permasalahan di atas peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam, oleh karena itu peneliti mengambil judul yaitu 

 
5 Ibid., 101. 
6 Aqila, Tips & Trik, 27. 
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“Analisis Modal Bisnis (usaha) Ayam Ras petelur di Desa Banjarsari 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember”. 

B. Fokus Penelitian 

Mengingat keterbatasan waktu, aktivitas dan cakupan, maka 

peneliti hanya membatasi masalah mengenai: 

1. Bagaimana usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana analisis modal bisnis (usaha) ayam ras petelur di Desa 

Banjarsari Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan bisnis (usaha) ayam ras petelur di Desa 

Banjarsari Kecamatan Bangsalsari 

2. Untuk mendeskripsikan analisis modal bisnis (usaha) ayam ras petelur 

di Desa Banjarsari Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini ialah dampak dari tercapainya tujuan, 

berikut manfaat yang ingin dicari dari hasil penelitian ini : 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dan menambah wawasan ilmu pengetahuan 

mengenai manajemen permodal bisnis atau usaha dalam menarik minat 

usahawan baru. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

1) Mampu menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman 

dalam dunia kerja yang sesunggunya 

2) Dapat memberikan pengembangan dan sebagai aplikasi atas 

ilmu yang diperoleh peneliti selama perkuliahan serta  

diharapkan mampu mendapatkan ilmu baru tentang pemodalan 

usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember. 

 

b. Bagi Lembaga 

1) Semoga penelitian ini dapat menjadi koleksi atau bahan 

rujukan tentang permodalan UKM terutama permodalan usaha 

ayam ras petelur untuk prodi ekonomi syariah pada waktu yang 

akan dating. 

2) Sebagai bahan masukan untuk mengevaluasi sejauh mana 

kurikulum mampu memahami kebutuhan tenaga kerja yang 

terampil dibidangnya. 

c. Bagi Instansi 

Penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengambil kebijakan dan keputusan terutama yang 

berhubungan dengan permodalan usaha ayam ras petelur di Desa 

Banjarsari Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 
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E. Definisi Istilah 

1. Modal  

Modal adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk 

berdagang, melepas uang, dan sebagainya; harta benda (uang, barang, 

dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu 

yang menambah kekayaan dan sebagainya. Sedangkan permodalan 

ialah seluk beluk modal mengenai modal, permodalan berdasarkan 

pengamatan, pengukuran, pengolahan data berturut turut digunakan 

untuk melukiskan gejala alam atau perilaku sistem yang dimodalkan. 7 

Modal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah modal kerja 

yaitu modal investasi awal dan modal operasional. Terutama 

pengelolan  modal finansial dalam bisnis atau usaha ayam ras petelur.  

2. Bisnis 

Bisnis adalah kegiatan untuk membuat sesuatu dan menambah 

manfaat dari sesuatu yang telah tersedia guna dijual dengan tujuan 

untuk memperoleh keuntungan.8 Bisnis yang dimaksud adalah 

sejumlah total usaha baik itu dari pertanian, produksi, konstruksi, 

distribusi, transportasi, komunikasi, usaha jasa, dan atau pemerintahan, 

yang bergerak dalam bidang membuat dan memasarkan barang dan 

jasa ke konsumen. 

 

 

 
7 Kamus Besar Bahasa Indonesia, kbbi.web.id/modal ( 06 Nopember 2020 ) 
8 Eman Suherman, Business Entrepreneur (Bandung: Alpabeta, 2010), 101. 
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3. Ayam ras petelur 

Ayam ras petelur pada dasarnya satu varian dengan ayam tipe 

pedaging, dwiguna, dan fancy namun karena produksi utamanya 

berbeda maka tujuan dan fungsi pengembangbiakannya pun berbeda 

pula. Misalnya ayam tipe pedaging, maka yang dikonsentrasikan 

budidayanya adalah cara penggemukan badan ayam, karena 

sasarannya jelas yakni diambil dagingnya. Sementara ayam dwiguna 

memang bisa memproduksi yakni telur dan daging, namun jumlah 

produksinya terbatas, sehingga ayam dwiguna dikonsentrasikan pada 

salah satu manfaatnya, yaitu jika untuk diambil telurnya maka ayam 

akan dimaksimalkan pada kuantitas telurnya. 

Sedangkan ayam tipe petelur adalah  ayam-ayam betina dewasa 

yang diambil telurnya dan peternak fokus pada kuantitas dan 

pemilihan kualitas telurnya.9 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sitematiaka dalam pembahasan ini penulis membagi menjadi lima 

bab. Dalam setiap bab tersebut terdiri dari beberapa sub bagian. Adapun 

sistematika pembahasan penelitian adalah: 

BAB I Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang uraian latar 

belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

 
9 E. Nurfa, Pasti Mujur Usaha Budidaya Ayam Petelur, 17-18. 
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manfaat penelitian, kajian studi terdahulu, kerangka teori, 

sistematika penulisan 

BAB II Kajian kepustakaan. Pada bab ini berisikan kajian teori yang 

menyajikan permodalan bisnis (usaha) ayam ras petelur dan 

juga mencantumkan kajian terdahulu yang sejenis dengan 

pembahasan pada penelitian ini. 

BAB III  Metode penelitian. Pada bab ini menjelaskan pendekatan dan 

jenis penelitian yang dilakukan, lokasi penelitian 

dilaksanakan, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian yang 

akan dilaksanakan. 

BAB IV Penyajian data dan analisis. Bab ini berisi tentang gambaran 

objek penelitian, penyajian data, dab pembahasan teumuan. 

BAB V  Penutup. Pada bab akhir ini berisi kesimpulan dan saran-

saran dari hasil penelitian. Kemudian skripsi ini diakhiri 

dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran sebagai 

pendukung didalam pemenuhan kelengkapan data 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

Kajian kepustakaan. Pada bab ini berisikan kajian teori yang menyajikan 

permodalan bisnis (usaha) ayam ras petelur dan juga mencantumkan kajian 

terdahulu yang sejenis dengan pembahasan pada penelitian ini. 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini penelitian mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemuian 

membuat ringkasanya, baik penelitian yang sudah terpublikasi dengan 

melakukan penelitian ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana 

orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.10 

Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

a. Yupi. Analisis usaha ayam ras petelur (studi kasus Peternakan Ayam Ras 

Petelur Jaya Abadi Farm Desa Tegal Kecamatan Kemang Kabupaten Bogor 

Jawa Barat). Tahun 2011, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah berapa pendapatan usaha 

tani yang diterima peternak dalam melakukan usaha tani ayam ras petelur 

satu periode pemeliharaan, berapa rasio penerimaan atas biaya (R/C rasio) 

ayam ras petelur satu periode pemeliharaan, berapa rasio keuntungan atas 

biaya (B/C rasio) ayam ras petelur satu periode pemeliharaan, berapa Break 

 
10 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 46. 
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ecent point (BEP) ayam ras petelur satu periode pemeliharaan, dan berapa 

pay back (PP) ayam ras petelur satu periode pemeliharaan.11 

Hasil penelitian pada peternakan ayam ras petelur Jaya Abadi Farm, 

diketahui bahwa pendapatan usaha tani peternakan ayam ras petelur adalah 

sebesar Rp 959.234.744.51 dalam satu periode pemeliharaan dengan total 

ayam yang dipelihara sebayak 7600 ekor ayam. Berdasarkan hasil 

perhitungan R/C >1, B/C >0 serta BEP produksi sebesar 5.254,85 BEP 

harga sebesar 7.573,31/kg, dan PP sebesar 1,65 kali satu periode selama 14 

bulan yaitu 23,1 bulan maka dapat diketahui bahwa usaha tani ayam ras 

petelur pada peternakan Jaya Abadi Farm ini layak untuk dijalankan dan 

memiliki prospek usaha yang bagus. 

b. Eva Rhisna Andretti. Studi kelayakan peternakan ayam ras petelur ditinjau 

dari aspek ekonomi dan keuangan. Tahun 2011, Universitas Sebelas Maret 

Surakarta. 

Masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah apakah usaha peternakan 

usaha ayam ras petelur layak dijalankan ditinjau dari aspek ekonomi dan 

keuangan.12 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh sampel termasuk dalam 

usaha yang layak untuk diteruskan, karena nilai rata-rata ROI yang 

dihasilkan sampel termasuk lebih besar dari tingkat suku bunga bank per 

 
11 Yupi, Analisis Usaha Tani Ayam Ras Petelur Bogor (studi kasus peternakan ayam ras petelur 

Jaya Abadi Farm Desa Tegal Kecamatan Temang Kabupaten Bogor Jawa Barat), (Universitas 

Isalam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,2011) 
12 Eva Rhisna Andretti,  Studi Kelayakan Peternakan Ayam Ras Petelur Ditinjau dari Aspek 

Ekonomi dan Keuangan, (Universitas Sebelas Maret,2011) 
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bulan. ROI yang dihasilkan sampel adalah 2,56% dan suku bunga bank 

1,05%. Selain itu, selain itu penulis juga memperhitungkan PBP dan BEP 

di mana hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel peternakan 

membutuhkan rata-rata PBP selam 3 tahun 3 bulan untuk dapat menutup 

keseluruhan biaya investasinya. Selanjutnya untuk dapat mencapai BEP 

sampel peternakan harus melakukan penjualan sebanyak 1.302 butir atau 

81,37 kg per 100 ekor ayam layer. 

c. Richo Dian Krisno. A. kelayakan budidaya ayam petelur (analisis biaya 

manfaat dan BEP pada Keanu farem, Kendal). Tahun 2013, Universitas 

Negeri Semarang. 

Masalah yang diambil pada penilitian ini ialah analisis kelayakan usaha 

ditinjau dari analisis biaya dan manfaat usaha budidaya peternakan ayam 

petelur. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan 

melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis informasi, dan 

pelaporan hasilnya. 

 Hasil dari penelitian pada Keanu Farm menemukan bahwa terdapat 

pengaruh harga pakan terhadap produksi telur Keanu Farm. Kemudian 

analisis kelayakan usaha Keanu Farm ditinjau dari analisis biaya manfaat 

memperoleh nilai B/C > 1, maka usaha ayam petelur tersebut diakatakn 

feasible (menuntungkan) dengan titik impas pada saat produksi telur ke 

37.570 kg.13 

 
13 Richo Dian Krisno A., kelayakan budidaya ayam petelur (analisis biaya manfaat dan BEP pada 

Keanu farem, Kendal), (Universitas Negeri Semarang, 2013) 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

15 

 

d. Fatwa Miftahul Huda,  Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha 

ayam petelur di Desa Purwokerto Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar. 

Tahun 2019, Universitas Muhammadiyah Malang. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pedekatan kuantitatif, dengan 

menggunakan metode pengambilan data secara observasi langsung, 

kuisioner, dan wawancara. 

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa nilai R/C ratio sebesar 14 

% yang menunjukkan pendapatan peternak ayam petelur lebih besar dari 

pada biaya yang dikeluarkan, sehingga usaha ayam petelur ini layak untuk 

dibudidayakan. Factor-faktor yang meliputi bibit, pakan, vitamin, tenaga 

kerja secara bersamaan mempengaruhi terhadap hasil pendapatan usaha 

ayam ras petelur yang memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 > sig 0,05 

dengan tingkat kepercayaan 99%. Sedangkan variable kandang tidak 

berpengaruh terhadap hasil pendapatan usaha ayam petelur.14 

e. Wardian Ariani. Analisis kelayakan usaha peternakan ayam ras petelur di 

Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur. Tahun 2021, Universitas 

Gunung Rinjani Selong. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif  dan  masalah yang diambil adalah 

apakah usaha agribisnis ternak ayam ras petelur layak di usahakan di 

Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur. 

 
14 Fatwa Miftahul Huda, Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha ayam petelur di 

Desa Purwokerto Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar, (Universitas Muhammadiyah Malang, 

2019) 
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Kesimpulan yang didapat dari penelitian tersebut yaitu Total pendapatan 

yang diterima oleh peternak selama satuperiode pemeliharaan ternak ayam 

ras petelur yaitu sebesar Rp. 128.954.583. Apabila dilihat dari perhitungan 

B/C Ratio yang dilakukan, perhitungan menunjukkan bahwa rasio antara 

pendapatan dan biaya menunjukkan angka sebesar 3,98 %, hal ini berarti 

bahwa usaha ini sangat layak dilakukan karena telah memenuhi syarat 

bahwa B/C>1.15 

 

Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Persamaan Perbedaan 

1 Yupi 

(2011) 

Analisis usaha 

ayam ras petelur 

(studi kasus 

Peternakan 

Ayam Ras 

Petelur Jaya 

Abadi Farm 

Desa Tegal 

Kecamatan 

Kemang 

Kabupaten 

Bogor Jawa 

Barat) 

Objek penelitian 

sama-sama 

peternakan ayam 

ras petelur 

Fokus penelitian 

adalah analisis 

pendapatan usaha 

dan metode yang 

digunakan ialah 

deskriptif 

kuantitatif 

2 Eva Rhisna 

Andretti 

(2011) 

Studi kelayakan 

peternakan ayam 

ras petelur 

ditinjau dari 

aspek ekonomi 

dan keuangan 

Objek penelitian 

sama-sama 

peternakan ayam 

ras petelur 

Fokus penelitian 

yang diambil 

yaitu kelayakan 

usaha dalam 

aspek ekonomi 

dan keuangan dan 

metode yang 

digunakan ialah 

 
15 Wardian Ardiani, Analisis kelayakan usaha peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Selong 

Kabupaten Lombok Timur, (Universitas Gunung Rinjani 2021) 
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deskriptif 

kuantitatif 

3 Richo Dian 

Krisno 

(2013) 

Kelayakan 

budidaya ayam 

petelur (analisis 

biaya manfaat 

dan BEP pada 

Keanu farem, 

Kendal) 

Objek penelitian 

sama-sama 

peternakan ayam 

ras petelur 

Fokus penelitian 

adalah kelayakan 

usaha dan metode 

yang digunakan 

adalah deskriptif 

kuantitatif 

4 Fatwa 

Miftahul 

Huda 

(2019) 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

pendapatan 

usaha ayam 

petelur di Desa 

Purwokerto 

Kecamatan 

Srengat 

Kabupaten 

Blitar 

Objek penelitian 

sama-sama 

peternakan ayam 

ras petelur 

Masalah yang 

dibahas adalah 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

pendapatan usaha 

dan metode yang 

digunakan adalah 

kuatitatif 

5 Wardian 

Ariani 

(2021) 

Analisis 

kelayakan usaha 

peternakan 

ayam ras petelur 

di Kecamatan 

Selong 

Kabupaten 

Lombok 

Timur”. 

Objek penelitian 

sama-sama 

peternakan ayam 

ras petelur dan 

metode penelitian 

juga 

menggunakan 

deskriptif 

kualitatif 

Selain 

menggunakan 

metode kualitatif 

juga 

mengguanakan 

metode deskriptif 

kuantitatif dan 

fokus penelitian 

yaitu kelayakan 

usaha 

 

B. Kajian Teori 

1. Teori Modal 

Modal merupakan akronim dari menggerakkan organ demi aktivitas 

lanjutan. Artinya kalau sudah menggerakkan organ untuk kegiatan 

berikutnya berarti kita telah memiliki modal. Adapun yang dimaksud 

dengan organ disini ialah bisa organ tubuh yang melekat pada diri kita, dapat 

pula berupa berbagai hal yang ada di sekitar kita yang dapat dimanfaatkan 
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dengan cara-cara yang baik dan benar untuk digerakkan guna mencari calon 

konsumen tetapi belum untuk mencari keuntungan.16 

Akan tetapi dalam kegiatan bisnis atau usaha istilah modal lebih 

sering disebut sebagai sumber-sumber yang digunakan untuk pengadaan 

aktiva tetap dan aktiva lancar, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengertian modal menitikberatkan kepada total assets atau total 

investment.17   

Pada prinsipnya dalam menjalankan usaha, hanya terdapat tiga jenis 

modal yang akan kita keluarkan, yaitu: 

a. Modal Investasi Awal 

Investasi adalah aktivitas yang berkaitan dengan usaha 

penarikan sumber-sumber untuk dipakai mengadakan barang modal 

pada saat sekarang dan dengan barang modal tersebut akan dihasilkan 

aliran produk baru dimasa yang akan datang.18 

Modal investasi awal merupakan jenis modal yang harus 

dikeluarkan di awal dan biasanya dipakai untuk jangka panjang. Yang 

termasuk jenis modal ini antaralain bangunan, peralatan, dan barang-

barang lain yang dipakai untuk jangka panjang, seperti komputer, 

kendaraan, perabotan kantor, dan lain-lain. Pada umumnya, nilai dari 

modal ini cukup besar karena dipakai untuk jangka panjang. Akan tetapi 

 
16 Eman, Business Entrepreneur, 100. 
17 Buchari Alma, Pengantar Bisnis, 249. 
18 Mia Lasmi W., Manajemen Pasar Uang & Pasar Modal (Bandung: Pustaka Sertia, 2017), 83 
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nilai dari modal investasi awal ini akan menyusut dari tahun ke tahun 

bahkan bisa dari bulan ke bulan. 

b. Modal Operasional 

Modal operasional adalah modal yang harus anda keluarkan 

untuk membayar biaya operasi bulanan dari suatu bisnis. Pada 

prinsipnya yang dimaksud dengan modal operasional adalah uang yang 

harus anda keluarkan untuk membayar pos-pos biaya diluar kegiatan 

bisnis anda secara langsung. 

c. Modal Kerja 

Beberapa ahli memberikan pengertian mengenai modal kerja 

sebagai berikut: 

1) Modal kerja merupakan dana yang harus tersedia untuk membiayai 

kegiatan operasional perusahaan sehari-hari.19 

2) Investasi perusahaan di dalam aktiva jangka pendek, seperti kas, 

sekuritas (surat berharga), piutang dagang, dan persedian20 

Modal ini adalah dana yang harus anda keluarkan untuk membeli 

atau membuat produk. Modal kerja ini dapat dikeluarkan setiap kali 

datang order atau dapat juga dikeluarkan setiap bulan. Dengan kata lain, 

tanpa modal kerja, kita tidak akan dapat menyelesaikan order yang 

datang kepada kita atau dapat juga berarti tidak memiliki barang 

dagangan. Modal ini sangat penting, tanpa modal ini mungkin tidak 

 
19 Agnes Sawir, Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan (Yogyakarta: 

Perdana, 2003), 129. 
20 Setia Mulyawan, Manajemen Keuangan (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 193. 
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akan mendapatkan pembeli dikarena tidak mempunyai barang yang bisa 

dijual.21  

Secara umum modal kerja dapat diartikan sejumlah dana yang 

tertanam atau didefinisikan dalam bentuk aktiva lancar (harta jangka 

pendek), seperti kas, surat-surat berharga, piutang, dan persediaan 

barang yang selalu berputar dengan maksud untuk menghasilkan 

pendapatan.22 

Konsep dan sasaran modal kerja ialah sebagai berikut :23 

a) Konsep kuantitatif 

Dalam konsep kuantitatif modal kerja adalah sejumlah dana 

yang tertanam dalam aktiva lancar, yang berupa kas, piutang, dan 

persediaan. Dana yang tertanam dalam aktiva lancar akan 

mengalami perputaran dalam waktu yang pendek. Dengan 

demikian, modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan dari 

jumlah aktiva lancar. Modal kerja dalam pengertian ini adalah modal 

kerja bruto (gross working capital). 

b) Konsep kualitatif  

Konsep ini berdasarkan sebagian dari aktiva lancar yang 

dapat digunakan untuk membiayai operasional perusahaan tanpa 

mengganggu likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan aktiva 

lancar di atas utang lancarnya. 

 
21 Aqila, Tips & Trik, 38-39. 
22 Mia Lasmi W., Manajemen Pasar Uang & Pasar Modal (Bandung: Pustaka Sertia, 2017), 96 
23 Bambang Riyanto,  Dasar-dasar Pembelajaran Perusahaan, (Yogyakarta: YP-UGM, 2001), 57 
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c) Konsep Fungsional 

Konsep ini berdasarkan fungsi dari dana dalam menghasilkan 

pendapatan (income). Setiap dana yang digunakan dalam 

perusahaan dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan 

Sasaran yang ingin dicapai dari manajemen modal kerja adalah  

- Memaksimalkan nilai perusahaan dengan mengelola aktiva lancar,  

sehinggka tingkat pengembalian marginal adalah sama atau lebih 

besar dari biaya modal yang digunakan untu membayar biaya-biaya 

tersebut. 

- Meminimalkan dalam jangka panjang biaya modal yang digunakan 

untuk biaya aktiva lancar\ 

- Mengawasi arus dana dalam aktiva lancar dan ketersediaan dana dari 

sumber utang, sehingga perusahaan selalu dapa memenuhi 

kewajiban keuangannya ketika jatuh tempo. 

Dilihat dari segi sumbernya, modal dibagi menjadi dua macam, 

yaitu:24 

a. Modal Asing (Pinjaman) 

Merupakan modal yang diperoleh dari pihak luar perusahaan dan 

biasanya diperoleh secara pinjaman. Menggunakan modal pinjaman 

untuk membiayai suatu usaha akan terkena beban biaya, yaitu biaya 

administrasi, provisi, dan komisi, serta bunga yang besarnya relatif. 

Kemudian adanya kewajiban untuk mengembalikan pinjaman setelah 

 
24 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta: PT. Karisma, 2016), 91 
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jangka waktu tertentu sesuai perjanjian sebelumnya. Perolehan modal 

asing juga relatif sulit karena diperlukan syarat-syarat tertentu sesuai 

dengan kebijakan pemilik dana. 

Keuntungan modal pinjaman adalah jumlahnya relatif tidak 

terbatas, artinya tersedia dalam jumlah banyak. Disamping itu, dengan 

menggunakan modal pinjaman biasanya timbul motivasi dari pihak 

manajemen untuk sungguh-sungguh mengerjakan usaha yang 

dijalankan. Hal ini dikarenakan adanya kewajiban untuk 

mengembalikan modal tersebut. 

Sumber dana dari modal asing dapat diperoleh antara lain dari: 

a) Pinjaman dari dunia perbankan 

b) Pinjaman dari lembaga keuangan seperti perusahaan modal ventura, 

asuransi, leasing, dana pensiunan, atau lembaga keuangan lainnya. 

c) Pinjaman dari perusahaan nonbank 

Secara umum jenis-jenis kredit/pinjaman dapat dilihat dari 

berbagai segi antaralain :25 

1) Dilihat dari segi kegunaan 

- Kredit investasi 

Kredit yang biasanya dipergunakan untuk keperluan 

perluasan usaha atau membangun proyek jangka panjang 

- Kredit modal kerja 

 
25 Abdul Manap, Manajemen Kewirausahaan, 87. 
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Kredit yang biasanya dipergunakan untuk keperluan 

peningkatan produksi dalam operasionalnya untuk kegiatan 

jangka pendek. 

2) Dilihat dari segi tujuan kredit 

- Kredit produktif 

Digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi, 

investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan 

barang dan jasa 

- Kredit konsumtif 

Digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi, dalam 

kredit ini tidak ada pertambahan barang atau jasa yang 

dihasilkan karena memang digunakan untuk seseorang 

atau badan usaha 

- Kredit perdagangan 

Biasanya diberikan untuk perdagangan, untu membeli 

berang dagang yang pembayarannya diharapkan dari 

hasil penjualan barang tersebut. 

3) Dilihat dari segi jangka waktu 

- Kredit jangka pendek 

Kredit yang diberikan dengan jangka waktu kurang dari 

satu tahun atau paling lama satu tahun 

- Kredit jangka menengah 
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Kredit ini diberikan dengan jangka waktu  antara satu 

sampai dengan tiga tahun, biasanya kredit ini digunakan 

untuk investasi 

- Kredit jangka  panjang 

Kredit yang diberikan dengan jangka waktu 

pengembaliannya paling lama di atas tiga atau lima 

tahun. Biasanya kredit jenis ini dipergunakan untuk 

investasi jangka panjang. 

4) Dileihat dari segi jaminan 

- Kredit dengan jaminan 

Diberikan berdasarkan jaminan tertentu, yang dapat 

berupa barang berwujud maupun tidak berwujud atau 

jaminan orang. 

- Kredik tanpa jaminan 

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang 

atau orang tertentu 

5) Dilihat dari segi usaha 

- Kredit pertanian 

- Kredit peternakan 

- Kredit industri 

- Kredit pertambangan 

- Kredit pendidikan 

- Kredit profesi 
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- Kredit perumahan 

b. Modal Sendiri 

Modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari pemilik 

perusahaan dengan cara  mengeluarkan saham baik secara tertutup atau 

secara terbuka. Tertutup artinya hanya dari kalangan internal pemilik 

saham sebelumya, sedangkan terbuka dengan menjual saham kepada 

masyarakat luas. 

Keuntungan menggunakan modal sendiri untuk membiayai 

suatu usaha adalah tidak adanya beban biaya bunga seperti modal 

pinjaman. Perusahaan hanya berkewajiban membayar deviden. 

Pembayaran deviden dilakukan jika perusahaan memperoleh 

keuntungan dan besarnya deviden tergantung dari besarnya keuntungan 

perusahaan. Kemudian tidak adanya kewajiban untuk mengembalikan 

modal yang telah digunakan. Kerugian menggunakan menggunakan 

modal sendiri jumlahnya sangat terbatas dan relatif sulit untuk 

memperolehnya. 

Perolehan dana dari modal sendiri biasanya berasal dari: 

a) Setoran dari pemegang saham 

b) Dari cadangan laba; atau 

c) Dari laba yang belum dibagi26 

Selanjutnya peneliti bisa menyimpulkan bahwa modal merupakan daya atau 

kekuatan perusahaan meliputi sejumlah uang atau berupa barang yang 

 
26 Kasimir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, 92. 
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lainnya dalam menciptakan suatu produk. Sumber modal bisa didapat dari 

luar (yaitu pinjaman) ataupun dari pemilik usaha sendiri 

 

2. Bisnis/usaha 

Bisnis ialah suatu kegiatan usaha individu yang terorganisasi untuk 

menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan keuntungan 

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Pandangan lain menyatakan 

bahwa bisnis ialah sejumlah total yang meliputi pertanian, produksi, 

konstruksi, distribusi, transportasi, komunikasi, usaha jasa, dan 

pemerintahan, yang bergerak dalam bidang membuat dan memasarkan 

barang dan jasa ke konsumen. 

Pendapat yang ketiga ini akan sangat luas sekali sebab mencakup 

usaha-usaha yang dilakukan oleh pihak pemerintah dan swasta baik yang 

mengejar laba ataupun tidak. Menurut Brown dan Petrello menyatakan 

bahwa “Business is an institution which produces goods and services 

demanded by people”. Artinya bisnis ialah suatu lembaga yang 

menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan olah masyarakat. Apabila 

kebutuhan masyarakat meningkat, maka lembaga bisnis pun akan 

meningkat pula perkembangannya untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 

sambal memperoleh laba.27 

 

 

 
27 Buchari Alma, Pengantar Bisnis, Cet. 23, (Bandung : Alfabeta, 2020), 21. 
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1) Klasifikasi bisnis 

Ada banyak klasifikasi organisasi bisnis yang bergerak dalam 

bidang komersial. Berikut ini adalah 9 macam kegiatan bisnis, yaitu: 

a) Usaha pertanian 

Usaha pertanian ini banyak macamnya, seperti usaha peternakan, 

usaha perkebunan, pertanian sawah, sayuran, buah-buahan, 

perikanan, dan sebagainya. Biasanya usaha pertanian ini 

memanfaatkan kekayaan atau hasil alam secara langsung atau 

dengan sedikit bantuan pembudidayaan oleh sumber daya manusia 

yang ada. 

b) Usaha produksi bahan mentah 

Usaha ini biasanya meliputi yang bergerak dalam bidang kehutanan, 

pertambangan, juga perikanan air tawar ataupun ikan laut. Usaha 

menghasilkan bahan mentah ini sangat penting bagi industri lainya. 

Jika usaha ini tidak ada, maka usaha industri akan mati, dan toko-

toko juga akan sepi. 

c) Usaha pabrik/manufaktur 

Banyak kita jumpai di sepanjang jalan raya, ataupun di lokasi yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah. Usaha ini mengolah bahan mentah 

menjadi bahan baku sampai menjadi hasil jadi. Dan di sini bekerja 

sebagian besar penduduk sebagai tenaga kerja. 
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d) Usaha konstruksi 

Bergerak dalam usaha pembangunan, seperti pembangunan jalan-

jalan, bangunan rumah, gedung pertokoan, rumah sakit, sekolah, 

bangunan perkantoran, pabrik, dan berbagai bangunan lainnya. 

e) Usaha perdagangan besar dan perdagangan kecil 

Di sini bekerja lebih banyak lagi tenaga kerja pelosok tanah air. Di 

Amerika ada seperlima tenaga kerja dari angkatan kerja, bekerja 

dalam lapangan ini. Usaha perdagangan besar dan kecil ini, sangat 

menunjang inti kegiatan sistem distribusi, yang mengubungkan 

antara produsen dan konsumen. 

f) Transportasi dan komunikasi 

Usaha ini sangat membantu kelancaran kegiatan bisnis. Kegiatan 

transportasi membantu mengangkut bahan baku dan barang jadi dari 

produsen ke perdagang besar, ke perdagangan kecil dan ke 

konsumen. Semua kegiatan akan lumpuh jika kegiatan transportasi 

ini terhenti. Demikian pula kegiatan komunikasi, seperti telepon, 

telegraph, radio, tv, pos, sangat memudahkan kegiatan transaksi 

bisnis secara cepat dan efisien. 

g) Usaha finansial, asuransi, dan real estate 

Usaha ini memberi kemudahan kepada kegiatan bisnis. Tanpa dunia 

perbankan, maka kegiatan bisnis secara modern tidak mungkin 

berkembang, karena perbankan memberi kemungkinan untuk 

mendapat kredit, dan memberi fasilitas memudahkan terjadinya 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

29 

 

transaksi.  Demikian pula usaha asuransi membantu mengatasi 

resiko yang mungkin dihadapi oleh bisnis. Real estate membantu 

membangun perumahan dengan perencanaan pengaturan 

lingkungan yang sehat kemudian dijual secara cicilan kepada 

masyarakat. 

h) Usaha jasa 

Banyak disediakan seperti usaha yang dilakukan dalam bentuk, 

reparasi,, tukang cukur, salon kecantikan, guru, dosen, pengacara, 

dan sebagainya. Produksi yang mereka hasilkan sangat penting 

artinya bagi kegiatan ekonomi sekarang ini. Suatu kenyataan 

dihadapi, apabila penghasilan seseorang meningkat, maka makin 

meningkat pula kebutuhannya akan jasa. 

i) Pemerintah 

Merupakan pembeli terbesar dari barang dan jasa, dan merupakan 

bisnis yang banyak menyerap tenaga kerja. Di samping itu, 

pemerintah sangat membantu dalam mengatur kegiatan bisnis dan 

menjaga kestabilan perkonomian, dengan mengeluarkan berbagai 

peraturan seperti menentukan lokasi perusahaan/pabrik, mengatur 

hak cipta, hak paten, melarang barang-barang berbahaya 

diperdagangkan secara bebas, mengeluarkan izin-izin perdagangan 

dan sebagainya. 
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2) Fungsi Dasar Bisnis 

Dan steinhoff dalam bukunya The World of Business menyatakan bahwa 

untuk dapat menyediakan barang dan jasa bagi kebutuhan masyarakat, 

diperlukan lebih dulu bahan mentahnya, kemudian diproses dalam 

pabrik menjadi hasil produksi. Dengan demikian tampak jelas bahwa 

fungsi dasar bisnis ialah: 

a) Acquiring raw materials ( mencari bahan mentah ) 

b) Manufacturing raw materials into products (merubah bahan mental 

menjadi produk). 

c) Distributing products to consumers (menyalurkan barang ke tangan 

konsumen). 

Ada pandangan yang lebih ekstrim yang menyatakan bahwa 

bisnis dibagi atas dua bagian yaitu: 

a) Production, dan 

b) Marketing  

Production yaitu berhubungan dengan mencari bahan 

mentah dan memproses bahan mentah menjadi hasil jadi. Kemudian 

marketing yaitu mendistribusikan, atau memindahkan barang dari 

satu tempat ke tempat lain, yang menimbulkan kegunaan waktu, 

tempat dan pemilikan (time utility, place dan possession utility).28 

 

 
28 Ibid., 24-26 
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3) Manfaat bisnis 

Sudah pasti bahwa pendirian suatu bisnis atau proyek akan 

memberikan berbagai manfaat atau keuntungan terutama bagi pemilik 

usaha. Di samping itu, keuntungan dan manfaat lain dapat pula dipetik 

oleh berbagai pihak dengan kehadiran suatu usaha. Misalnya bagi 

masyarakat luas, baik yang terlibat langsung dalam proyek maupun 

yang tinggal di sekitar usaha, termasuk bagi pemerintah. 

Berikut keuntungan dengan adanya kegiatan bisnis baik bagi 

perusahaan, pemerintah, maupun masyaraka, antaralain: 

a) Memperoleh keuntungan 

Apabila suatu usaha dikatakan layak untuk dijalankan akan 

memberikan keuntungan, terutama keuntungan keuangan bagi 

pemilik bisnis. 

b) Membuka peluang pekerjaan 

Dengan adanya usaha jelas akan membuka peluang pekerjaan 

kepada masyarakat, baik masyarakat yang terlibat langsung dengan 

usaha atau masyarakat yang tinggal sekitar lokasi usaha. 

c) Manfaat ekonomi 

Secara umum manfaat ekonomi antara lain: 

- Menambah jumlah barang dan jasa 

- Meningkatkan mutu produk. 

- Meningkatkan devisa 

- Menghemat devisa. 
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d) Tersedia sarana dan prasarana 

Bisnis yang akan dijalankan di samping memberikan manfaat seperti 

di atas juga memberikan manfaat bagi masyarakat secara luas 

terutama bagi masyarakat sekitar bisnis yang akan dilaksanakan. 

e) Membuka isolasi wilayah 

Untuk wilayah tertentu pembukaan suatu usaha misalnya 

perkebunan, jalan atau pelabuhan akan membuka isolasi wilayah. 

f) Meningkatkan persatuan dan membantu pemerataan pembangunan 

Dengan adanya proyek atau usaha biasanya pekerja yang bekerja di 

dalam proyek datang dari berbagai suku bangsa. Sehingga akan 

meningkatkan rasa persatuan. Kemudian dengan adanya proyek di 

berbagai daerah akan memberikan pemerataan pembangunan di  

seluruh wilayah.29 

4) Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

UKM merupakan suatu kegiatan bisnis yang dilakukan baik itu 

perorangan maupun kelompok, di mana modal awalnya tidak bernilai 

besar dan memiliki tujuan untuk mendapatkan keuntungan dengan 

jumlah tenaga kerja dan aset yang relatif terbatas. Umumnya seorang 

yang yang berkecimpung dalam dunia usaha dinamakan pengusaha atau 

wirausaha. Biasanya seorang wirausaha itu mempunyai keberanian 

mengambil risiko dalam memulai suatu usaha, untuk mencapai 

 
29 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, 11-12. 
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keuntungan  dengan memanfaatkan sumber-sumber daya (manusia, 

bahan peralatan dan modal) secara efektif dan efisien. 

UKM memiliki ciri-ciri yang unik, memiliki sifat-sifat khusus, 

yang menyebabkan tidak tepat untuk menjalankan kegiatan-kegiatan 

usaha tertentu. Hal ini menjadi ciri khas yang menyebabkan bisa 

menjadi unggul apabila UKM mengambil posisi tertentu dalam dunia 

industri maupun dunia usaha. Berikut adalah ciri-ciri usaha kecil, 

antaralain :30 

a) Umumnya dikelola oleh pemiliknya 

b) Struktur organisasinya sederhana 

c) Pemilik mengenal karyawan-karyawannya 

d) Persentase kegagalan perusahaan tinggi 

e) Kekurangan manajer-manajer ahli. 

f) Modal jangka panjang sulit diperoleh 

g) Jumlah karyawan sedikit 

Tabel 2.2  

Perbedaan antara Bisnis Usaha Kecil dan Bisnis Besar 31 

No. Bisnis Kecil Bisnis Besar 

1 
2 3 

1 
Umumnya pemilik menjadi 

manajer 
Manajer bukan pemilik 

2 
Daerah operasi lokal Regional atau nasional 

3 
Organisasi sederhana Organisasi komplek 

 
30 Abdul Manap, Manajemen Kewirausahaaan, 103-104 
31 Ibid, 105. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

34 

 

1 
2 3 

4 
Pemilik intim dengan 

karyawan 

Pemilik tidak kenal dengan 

karyawan 

5 
Banyak kegagalan Jarang yang gagal 

6 
Pemilik serba bisa Manajemen spesialis 

  Sumber: Abdul Manap, 2018 

Selain ciri-ciri di atas, UKM juga memiliki kelemahan non 

keuangan. Adapun kelemahn-kelemahan tersebut adalah sebagai 

berikut: 32 

a) Kurangnya pengetahuan tentang teknologi produksi dan 

pengawasan mutu 

b) Keterbatasan dalam bidang pemasaran 

c) Keterbatasan dalam SDM dalam bidang peningkatan mutu SDM 

d) Kurangnya pengetahuan administrasi tentang biaya akuntansi. 

5) Rencana Usaha (Busines Plan) 

Rencana usaha adalah ringkasan dalam bentuk tulisan dari apa 

yang diharapkan untuk dapat dicapai dengan berbisnis dan bagaimana 

mengelola resources untuk dapat berhasil dalam mencapai tujuan. 

Maksud utama penyusunan busines plan adalah untuk mendapatkan 

dana dan sebagai pendoman dalam pengelolaan agar sesuai dengan 

fungsinya mencapai tujuannya, terutama bagi perusaan “early corporate 

development”33 

 
32Ibid, 104  
33Ibid, 37. 
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Isi dari business plan biasanya antaralain sebagai berikut:34 

a) Executive Sumary. Gambaran ringkas tentang perusahaan, apa 

produk/jasa yang ditawarkan pasar persaingan keuangan. 

b) Place. Tempat di mana lokasi usaha yang dijalankan, jika ada 

pabriknya/ work shop-nya di mana outletnya di mana saja dan ada 

berapa. 

c) Table or contents. Untuk pertujukan tentang ini business plan 

d) The company. Visi dan misi, tujuan dan sasaran, arah 

pengembangan, organisasi dan jumlah karyawan, fasilitas, sejarah, 

siapa yang berperan dalam usaha pembagian tugas, organisasi 

menyeluruh, manajemen, komunikasi, variability profit dari usaha. 

e) Product and services. Barang dan jasa yang akan dijual. Pasar yang 

akan diisi standar kualitas jumlah produksi waktu operasi. 

f) Production and operations. Bahan baku yang diperlukan sumber 

bahan baku jenis pekerjaan karyawan jam kerja shift dan tugas sub 

kontraktor. 

g) Marketing. Segmen pasar yang dilayani, dari produk dan jasa yang 

akan diisi siapa pelanggan luasnya pasar kondidi pasar strategi 

pemasaran, marketing mix. 

h) Sales. Peseanan, pengiriman, pembayaran, pengembalian barang, 

reparasi, garansi, dan pertanggungjawaban. 

 
34Ibid, 38 
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i) Competition. Siapa pesaing produknya, segmeng pasarnya sistem 

pemasarannya, keunggulan produk/jasa yang ditawarkan di mana/ 

apa saja. 

j) Risk. Apa rintangan atau hambatan utama perusahaan termasuk 

dalam hal keuangan, dan daya saing permasalahan pemasaran atau 

lainnya. 

k) Finance. Biaya permulaan, biaya produksi, biaya marketing, biaya 

penjualan, anggaran keuangan yang diperlukan, sumber pendanaan, 

renccana penggunaan dana, cash flow, proyeksi laba rugi, besar 

kecilnya profit. 

 

3. Ayam ras petelur 

Secara umum, ayam-ayam yang kita kenal sampai saat ini berasal 

dari ayam-ayam hutan yakni jenis Gallus.35 Ayam ras petelur yang sering 

dikenal masyarakat umum khususnya di Indonesia dibagi menjadi dua jenis 

yakni ayam ras petelur putih dana yam ras petelur coklat. Ayam ras petelur 

akrab disebut ayam leghorn namun yang warna bulu putih dinamakan Isa 

white leghorn dan yang bulu coklat adalah Isa Brown. Ciri secara detail 

sebagai berikut: 

1) Ayam ras petelur putih (Isa white leghorn) 

Jenis ayam petelur ini dikenal dengan sebutan ayam petelur 

putih. Ayam petelur ini mempunyai postur badan yang cenderung kurus, 

ramping, kecil, mungil, dan sorot mata cemerlang bersinar. Tekstur 

 
35 E. Nurfa, Pasti Mujur Usaha Budidaya Ayam Petelur, 13. 
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bulunya berwarna putih bersih dan memiliki jengger merah. Jenis ayam 

ini berasal dari galur murni white leghorn. Setiap pembibit ayam petelur 

di area local biasanya memiliki dan menjual ayam petelur ringan atau 

petelur putih komersial ini. Keunggulan dari jenis ayam ini dapat 

bertelur lebih dari 260 telur per tahun Sesuai dengan namanya dan 

fungsinya sebagai petelur, ayam jenis ini memang khusus diternakkan 

diambil telurnya saja sehingga semua kemampuan dirinya diarahkan 

pada kemampuan bertelur karena dagingnya hanya sediki.36 

 

Tabel 2.3 Data spesifikasi ayam tras petelur strain Isa White Leghorn 2017 

 

 Sumber: E. Nurfa Sari,2017 

 

 

 
36 Ibid., 19. 

No Spesifikasi Kuantitas 

1 Jangka umur produksi 18-90 minggu 

2 Potensi hidup 95,3% 

3 Umur Produksi 50% 142 hari 

4 Maksimal produksi 96% 

5 Berat rata-rata telur 63,1 gram 

6 Jumlah telur per hen house 413 

7 Massa telur per hen house 26,1 kg 

8 Rata-rata konsumsi ransum pakan per hari 109 gram 

9 FCR (Feed Conversion) 2,11 kg/kg 

10 Berat badan 1720 gram 

11 Kekuatan cangkang 4000 gram 

12 Haugh units 89 
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2) Ayam petelur coklat (Isa Brown) 

Jenis ayam ini akrab dikenal dengan sebutan ayam dwiguna, 

karena memang bias memproduksi telur dan daging sekaligus. Dan 

dilihat dari bobot tubuh ayam ini cukup berat, yakni masih berada di 

antara berat ayam petelur ringan dan ayam pedaging (broiler). Oleh 

karena itu ayam ini desebut tipe ayam petelur medium. Dari bentuk, 

ayam ini tidak kurus seperti petelur putih, tetapi tidak terlalu terlihat 

gemuk seperti ayam pedaging. Dilihat dari kuantitas telurnya cukup 

banyak dan juga dapat menghasilkan daging yang lebih banyak. Tak 

heran jika ayam ini disebut juga dengan ayam tipe dwiguna. Dari corak 

warnanya yang cokelat, maka ayam ini sebagian menyebutnya  ayam 

petelur cokelat.37 

Tabel 2.4 Data spesifikasi ayam tras petelur strain Isa Brown 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: E. Nurfa Sari, 2017 

 
37 Ibid., 21. 

No Spesifikasi Kuantitas 

1 Jangka umur produksi 18-90 minggu 

2 Potensi hidup 93,9% 

3 Umur Produksi 50% 144 hari 

4 Maksimal produksi 96% 

5 Berat rata-rata telur 62,9 gram 

6 Jumlah telur per hen house 409 

7 Massa telur per hen house 225,7 kg 

8 Rata-rata konsumsi ransum pakan per hari 109 gram 

9 FCR (Feed Conversion) 2,11 kg/kg 

10 Berat badan 2015 gram 

11 Kekuatan cangkang 4000 gram 

12 Haugh units 82 
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Berdasarkan pengertian diatas maka penulis menyimpulkan bahwa 

bisnis (usaha) ayam ras petelur adalah usaha di bidang pertanian/peternakan 

dengan memanfaatkan sumber daya alam berupa ayam ras petelur yang 

dipelihara dan diambil telurnya sebanyak-banyaknya untuk dijual demi 

keuntungan atau laba. 

4. Biaya Kebutuhan Investasi  

Investasi merupakan pananaman modal dalam suatu kegiatan yang 

memiliki jangka waktu telatif panjang dalam berbagai bidang usaha. Jangka 

waktu  investasi biasanya lebih dari 1 tahun, terutama digunakan untuk 

pembelian aktiva tetap. Investasi dilakukan dalam berbagai bentuk dan 

digunakan untuk membeli aset-aset yang dibutuhkan dalam suatu bisnis atau 

usaha tersebut. Aset-aset tersebut biasanya berupa aset tetap yang 

dibutuhkan oleh perusahaan mulai dari pendirian hingga dapat 

dioperasikan. Karena itu sebelum melakukan investasi kita harus membuat 

biaya kebutuhan investasi terlebih dahulu.  

Secara umum komponen biaya kebutuhan investasi adalah sebagai 

berikut: 

a) Biaya prainvestasi 

1) Biaya pembuatan studi 

2) Biaya pengurusan izin 
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b) Baiya pembelian aktiva tetap: 

1) Aktiva  tetap berwujud 

• Tanah 

• Mesin-mesin 

• Bangunan 

• Peralatan 

• Inventaris kantor 

• Aktiva lainnya 

2) Aktiva tetap tidak berwujud, antara lain: 

• Hak cipta 

• Lisensi 

• Merek dagang 

c) Biaya operasional, yaitu: 

1) Upah dan gaji karyawan 

2) Biaya listrik 

3) Biaya air dan komunikasi 

4) Biaya pemeliharaan 

5) Biaya transportasi 

6) Biaya-biaya operasional lainnya 

5. Studi Kelayakan Usaha ditinjau dari Aspek Keuangan 

Studi kelayakan usaha (business feasibility study) adalah penelitian 

tentang dapat tidaknya suatu proyek usaha/bisnis dilaksanakan dengan 
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berhasil.38 Dalam praktinya, studi kelayakan usaha mempunyai aspek-aspek 

penilaian suatu usaha, salah satunya aspek keuangan. 

Penelitian dalam aspek keuangan dilakukan untuk menilai biaya-

biaya apa saja yang akan dikeluarkan dan seberapa besar biaya-biaya yang 

akan dikeluarkan. Kemudian juga meneliti seberapa besar pendapatan yang 

akan diterima jika proyek jadi dijalankan. Penelitian ini meliputi seberapa 

lama investasi  yang ditanamkan akan kembali. Kemudian dari mana saja 

sumber pembiayaan bisnis tersebut dan bagaimana tingkat suku bunga yang 

berlaku, sehingga jika dihitung dengan formulasi penilaian investasi sangat 

menguntungkan. Metode penilaian yang biasa digunakan nantinya dengan 

payback period, Net present value, Internal rate of return, Profitability 

indek, Break event poin serta rasio-rasio keuangan lainnya.39 

6. Analisis Break Event Point (BEP) 

Penulis menggunakan analisis titik impas atau BEP dengan tujuan 

agar penelitian ini tidak hanya mengetahui berapa modal usaha ayam ras 

petelur. Akan tetapi diharapkan dengan analisis ini nantinya hasil penelitian 

juga mengetahui bagaimana perencanaan keuangan usaha tersebut. Dengan 

demikian penelitian ini dapat berguna dikemudian hari baik bagi penulis 

atau masyarakat terutama bagi pemula yang ingin terjun ke bisnis ayam ras 

petelur. 

Analisis titik impas atau analisis peluang pokok yang sering disebut 

dengan analisis Break Event Point (BEP). Merupakan salah satu analisis 

 
38 Abdul Manap, Manajemen Kewirausahaan, 75. 
39Ibid, 80. 
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keuangan yang sangat penting dalam keuangan perusahaan terutama dalam 

perencanaan. Analisis ini sering juga disebut dengan profit planning yang 

mana salah satu kegunaannya adalah untuk mengetahui pada jumlah berapa 

hasil penjualan sama dengan jumlah biaya. Kemudian analisis BEP juga 

memberikan pedoman tentang berapa jumlah produk minimal yang harus 

diproduksi atau dijual. Tujuannya adalah agar perusahaan mampu 

memperoleh laba yang maksimal. Maksudnya, dengan memproduksi 

sejumlah barang dengan kapasitas produksi yang dimilikinya perusahaan 

akan tahu batas minimal yang harus dijual dan keuntungan maksimal yang 

diperoleh apabila diproduksi secara penuh.40 

Berikut asumsi, keterbatasan, dan rumusan yang digunakan dalam 

praktiknya menentukan titik impas atau BEP :41 

   

1) Penentuan biaya 

Dalam analisi titik impas hanya menggunakan dua macam biaya, yaitu 

biaya tetap dan biaya variabel. Kita harus memisahkan komponen dari 

keduanya dahulu dengan mengkelompokkan biaya di satu sisi dan 

mengkelompokkan biaya variabel di sisi yang lain 

2) Biaya tetap 

Biaya tetap merupakan biaya yang secara total tidak mengalami 

perubahan walau ada perubahan volume produksi atau penjualan. 

Artinya biaya tetap konstan sampai kapasitas tertentu saja, biasanya 

 
40 Kasmir, Pengantar manajemen keuangan (Jakarta: Prenadamedia group, 2019), 166-167 
41 Ibid., 173 
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kapasitas produksi yang dimiliki. Namun untuk kapasitas produksi 

bertambah maka biaya tetap juga menjadi lain. 

3) Biaya variabel 

Merupakan biaya yang secara total berubah-ubah sesuai dengan 

perubahan volume produksi, artinya diasumsikan biaya variabel 

berubah-ubah secara sebanding dengan perubahan volume produksi 

atau penjualan yang mana dalam hal ini sulit terjadi dalam praktinya 

karena dalam penjualan jumlah besar akan ada potongan-potongan 

tertentu, baik yang diterima maupun diberikan perusahaan. 

4) Harga jual 

Dalam analisis ini hanya digunakan satu macam harga jual saja pada 

barang yang dijual atau diproduksi. Dan diasumsikan harga jual tidak 

ada perubahan dalam satu periode analisis. Hal ini bertentangan dengan 

kondisi yang sesungguhnya, di mana harga jual dalam suatu periode 

dapat berubah-ubah seiring denga perubahan biaya lainya yang 

berhubungan dengan produk maupun tidak. Oleh karena itu asumsi ini 

tetap digunakan agar analisis titik impas yang digunakan dapat menjadi 

pedoman manajemen untuk merencanakan hal-hal di atas. 

5) Rumusan analisis titik impas dalam unit42 

 

BEP unit  = 

 

 

 
42 Ibid, 173 

FC 

P-VC 
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6) Analisis titik impas dalam rupiah 

 

BEP rupiah = 

 

 

Atau BEP rupiah  = BEP unit x P 

 

Dimana: 

BEP =  analisis titik impas (Break Event Point) 

FC = biaya tetap (fixed cost) 

VC = biaya variabel (variabel cost) 

P = harga jual persatuan (price) 

S = Jumlah penjualan (sales volume) 

 

FC 

P-VC 

S 
1- 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Melalui penelitian manusia dapat menggunakan hasilnya. Secara umum 

data yang telah diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami 

memecahkan dan mengantisipasi masalah. Memahami berarti memperjelas suatu 

masalah atau informasi yang tidak diketahui dan selanjutnya menjadi tahu, 

memecahkan berarti meminimalkan atau menghilangkan masalah, dan 

mengantisipasi berarti mengupayakan agar masalah tidak terjadi.43 

Penelitian yang akan melalui proyek penelitian ditutut untuk mengetahui 

metode serta sistematika penelitian, apabila peneliti hendak mencari kebenaran 

melalui suatu kegiatan ilmiah. Adapun dalam penelitian ini dugunakan beberapa 

teknik atau metode penelitian yaitu sebagai berikut: 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Yaitu metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triagulasi 

(gabungan), analisi bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.44 

 
43 Sugeono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 3. 
44 Ibid., 9. 
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Jenis penelitian ini merupakan penelitian penelitian deskriptif 

(descriptive research) yang hanya menggambarkan keadaan suatu obyek tanpa 

melakukan pengujian hipotesis.45 Dan jenis penelitian lapangan (Field 

Research) yang merupakan penelitian yang langsung dilakukan di lapangan, 

sehingga diperoleh kondisi nyata yang sesungguhnya di lapangan.46 Yang mana 

penelitian ini lebih kepada hasil pengumpulan data dari informan atau 

responden yang telah ditentukan. Penelitian deskriptif yang dimaksud bertujuan 

untuk menguraikan tentang karakteristik suatu keadaan dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa.47 

B. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana masalah penelitian akan 

dipecahkan. Sesuai dengan jenis penelitiannya, maka penelitian ini lebih 

menekankan pada keberadaan masalah yang ada pada fenomena bisnis.48 

Penelitian ini akan dilakukan di Desa Banjarsari Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember, tepatnya di Dusun Dukuh I. Dimana lokasi tersebut berada 

strategis untuk usaha pertanian atau peternakan terutama fenomena usaha ayam 

ras petelur yang masih sedikit di wilayah tersebut.  

 

 
45 Suliyanto, Metode Penelitian Bisnis untuk  Skripsi, Tesis, & Disertasi (Yogyakarta: CV. Andi 

Offset, 2018), 18. 
46 Ibid., 16. 
47 Supranto, Metode Riset (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 57. 
48 Ibid., 121. 
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C. Subyek poenelitian 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif menurut Lofland adalah 

kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 

lain-lain.49 Sebagaimana pendapat tersebut, maka sumber data yang diperlukan 

dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber 

pertama. Data primer ini diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan 

para informan yaitu: 

1) Kepala Desa 

Perangkat Desa atau Kepala Desa Banjarsari Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember yaitu Ibu Naning Roniani, S.E, merupakan informan 

yang terlibat dan dianggap mengetahui keadaan dan permasalahan yang 

dikaji, pasalnya Kepala Desa yang tersebut telah menjabat selama 3 

periode sehingga memungkinkan untuk digali  informasinnya terkait 

penelitian ini. 

2) Tokoh masyarakat setempat 

Selain merupakan konsumen, tokoh masyarakat setempat juga termasuk 

subyek penelitian karena di pedesaan mereka juga bertindak sebagai 

tempat konsultasi masyarakat dan dianggap mengetahui karakteristik 

desa beserta masyarakatnya sehingga tidak menutup kemungkinan 

 
49 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ed. Rev., cet, 28 (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), 157. 
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mereka tahu tentang permodalan yang dibahas pada penelitian ini. 

Tokoh masyarakat yang terbut ialah Bapak H. Imam Hanafi. 

3) Pemilik usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember. 

Subyek penelitian atau informan ini sudah jelas terlibat dan dianggap 

lebih mengetahui masalah pada penelitian ini, karena merekalah pelaku 

atau penanam modal. Mereka adalah Bapak Iwan, Bapak Matali, dan 

Bapak Herul yang mana ketiga pemilik bisnis atau usaha ayam ras 

petelur tersebut berada dalam satu dusun. 

b. Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku, artikel, 

jurnal, atau dokumen-dokumen yang berkaitan dengan permasalahan yang 

dibahas. 

 

D. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakah langkah yang strategis dalam 

penelitian yang mana tujuan utamanya adalah mendapatkan data.50 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan indra, sehingga tidak hanya dengan pengamatan 

menggunakan mata saja. Mendengarkan, mencium, mengecap meraba 

termasuk salah satu bentuk dari observasi. Instrument yang digunakan 

dalam obsevasi adalah pedoman penelitian atau lembar pengamatan.51 

 
50 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif. 224. 
51 Suliyanto, Metode Penelitian Bisnis untuk  Skreipsi, Tesis, & Disertasi, 166. 
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Observasi yang digunakan oleh peneliti ialah observasi terstruktur. Yaitu 

observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan 

diamati, kapan dan dimana tempatnya.52 

Pada metode ini peneliti mengobservasi analisis modal bisnis 

(usaha) ayam ras petelur di Desa Banjarsari Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember. Data yang diperoleh dari metode ini adalah: 

a) Bisnis (usaha) ayam ras petelur di Desa Banjarsari Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember 

b) Analisis modal bisnis (usaha) ayam ras petelur di Desa Banjarsari 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengambilan data dimana peneliti 

langsung berdialog dengan responden untuk menggali informasi dari 

responden. Pada saat wawancara peneliti tidak harus bertatap muka secara 

langsung tetapi dapat melalui media tertentu misalnya melalui telepon, tele 

converence atau chating melalui internet.53 

Data yang diperoleh melalui metode wawancara adalah: 

1) Usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember. 

2) Analisis modal bisnis (usaha) ayam ras petelur di Desa Banjarsari 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

 
52 Sugiono, Metode Pengelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 146. 
53 Suliyanto, Metode Penelitian Bisnis untuk Skripsi, Tesis, & Disertasi, 164. 
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c. Dokumentasi 

Metode ini merupakan mencari data mengenai variable yang berupa 

catatan, transkip, surat kabar, majalah, notulen, dan sebagainya. Dokumen 

merupakan catatan, peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bias berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Hasil dari 

observasi atau wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya apabila 

didukung foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada.54 

Data yang diperoleh dari metode dokumentasi ini adalah: 

1) Foto/gambar kegiatan usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 

2) Bukti/catatan administrasi penggunaan dana atau modal. 

E. Teknik analisis data 

Teknik analaisis data dalam penelitian kualitatif digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah. Menurut Mile dan Huberman dalam buku Sugiono (2014), 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai 

tuntas, hingga datanya jenuh. Tahapan-tahapan analisis data yang dugunakan 

peneliti sesuai dengan tahapan yang dikemukakan Miles dan Huberman, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu 

dicatat secara teliti dan rinci. Agar segera dilakukan analisis data melalui 

 
54 Sugiono, Metode Pengelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 240. 
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reduksi data. Data yang sudah direduksi akan lebih memudahkan peneliti 

dalam mengumpulkan data berikutnya. 

b. Penyajian data 

Dalam penelitian kualitataif, penyajian data bias dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan dan hubungan antar katagori. Karena data-data yang 

diperoleh selama proses penelitian biasanya berbentuk naratif, sehingga 

memerlukan penyederhanaan. 

c. Penarikan kesimpulan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi hanyalah sebagian dari suatu kegiatan 

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga divalidasi selama penelitian 

berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data harus diuji 

kebenarannya, sehingga hasil penelitian dapat digunakan untuk kepentingan 

atau kebijakan lembaga/instansi terkait. 

 

F. Keabsahan data 

Penelitian kualitatif lebih menekankan pada aspek validitas untuk 

menguji keabsahan data. Maka peneliti menggunakan uji validitas data dengan 

metode triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Pemeriksaan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, 

yang berarti menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek 

atau membandingkan data yang diperoleh melalui berbagai sumber. Kemudian 
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dari data tersebut diperiksa dan dianalisis dengan mendeskripsikan, 

mengkatagorikan mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang 

spesifik dari sumber data tersebut sehingga menghasilkan suatu kesimpulan.55 

 

G. Tahap-tahap penelitian 

Ada beberapa tahapan penelitian dalam penelitian ini yaitu terdiri atas 

tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data56 

a. Tahap pra-lapangan 

1) Menyusun rencana penelitian 

Menetapkan beberapa hal yang perlu disiapkan dalam penelitian ini, 

antaralain: 

a) Judul penelitian 

b) Latar belakang penelitian 

c) Fokus penelitian 

d) Tujuan penelitian 

e) Manfaat penelitian  

f) Metode penelitian 

2) Memilih lapangan penilitian 

3) Mengurus perizinan 

4) Menjajaki dan menilai lapangan 

5) Memilih dan memanfaatkan informan 

 
55 Ibid., 274. 
56 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 127. 
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6) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

7) Persoalan etika peneliti 

b. Tahap pekerjaan lapangan 

1) Memahami latar dan penelitian dan persiapan diri 

a) Pembatasan latar dan peneliti 

b) Penampilan 

c) Pengenalan hubungan peneliti di lapangan 

d) Jumlah waktu studi 

2) Memasuki lapangan 

a) Keakraban hubungan 

b) Mempelajari Bahasa 

c) Peranan peneliti 

d) Berperan serta sambal mengumpulkan data 

3) Tahap analisis data 

a) Reduksi data 

b) Penyajian data 

c) Verifikasi atau penarikan kesimpulan 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA 

 

A. Gambaran Umum Tentang Desa Banjarsari 

1. Kondisi Tentang Obyek Penelitian 

Desa Banjarsari Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember Provinsi 

Jawa Timur ialah daerah yang berbukit-bukit hal ini wajar karena letaknya 

dekat dengan lereng pegunungan Argopuro Jawa timur. Desa tersebut berada 

di sebelah utara dari jalan raya Jember Lumajang, tepatnya ± 7 km sebelah utara 

dari jalan kota atau jalan utama Kecamatan Bangsalsari. Secara geografis  Desa 

banjarsari terletak di ketinggian 175 m diatas permukaan laut, dan curah hujan 

1200 mm per tahun.   

Desa Banjarsari merupakan daerah yang dominan lahan pertanian. 

Lahan tersebut sebagian besar milik PTPN, terutama untuk wilayah timur dari 

Desa yang mana lahan tersebut banyak yang teralokasi pada sektor tanam karet, 

kakao, kopi, dan sengon. Sektor ini menjadi pusat dari pendapatan atau 

perekonomian Desa Banjarsari dan karena tingkat pendidikan yang rendah, 

maka Warga Banjarsari sebagian besar banyak yang memilih pekerjaan 

menjadi buruh perkebunan dan menjadi petani mandiri bagi mereka yang 

memiliki lahan. 

Secara geografis sebenarnya daerah tersebut berpotensi sebagai 

pengembangan desa pariwisata, atau bisa juga untuk wirausaha yang lainnya 
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seperti peternakan baik itu kambing, sapi, maupun ayam. Tetapi minimnya 

sarana, skill, dan pengetahuan (modal) menjadi faktor warga Desa tersebut 

memilih pekerjaan menjadi petani atau buruh perkebunan. 

Dilihat dari sarana berupa jalan utama Desa yaitu jalan yang 

menghubungkan balai atau perkampungan dengan perkotaan sudah baik dan 

beraspal, kecuali jalan perkebunan yang masih rusak karena sering dilintasi 

kendaraan besar seperti truk muatan dari PTPN Banjarsari. 

Berikut ini batas-batas Desa Banjarsari Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember :57 

 

Tabel 4.1 

Batas wilayah Desa Banjarsari 2015 

 

1 Batas sebelah utara Desa Badean 

2 Batas sebelah timur Desa Kemuning Lor 

3 Batas sebelah selatan Desa Tisnogambar 

4 Batas sebelah barat Desa Tugusari 

 

 

 

 

 
57 Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Desa, Profil Desa Banjarsari, 

(Banjarsari: Pemdes Jember, 2015), 5 
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2. Kondisi Penduduk 

Tercatat pada akhir tahun 2015 jumlah penduduk Desa Banjarsari 4818 

jiwa dengan jumlah kartu keluarga 1549. Berikut daftar jumlah penduduk Desa 

Banjarsari: 58 

Tabel 4.2 

Jumlah penduduk Desa Banjarsari tahun 2015 

 

No Uraian Jumlah 

1 Laki-laki 2.342 orang 

2 Perempuan 2.476 orang 

3 Jumlah total 4.818 orang 

4 Kepala Keluarga 1.549 

 

Tabel 4.3 

Data Usia Penduduk Desa Banjarsari 

Tahun 201559 

 

No. Usia Jumlah Penduduk 

1 2 3 

1 0- 12 bulan 153  

2 13 bln – 14 tahun 369 

3 5 – 6 tahun 266 

 
58 Ibid., 10 
59 Ibid, 12 
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1 2 3 

4 7 – 12 tahun 492 

5 13 – 15 tahun 236 

6 16 – 18 tahun 238 

7 19 – 25 tahun 634 

8 26 – 53 tahun 997 

9 36 – 45 tahun 886 

10 46 – 50 tahun 583 

11 51 – 60 tahun 654 

12 61 – 75 tahun keatas 123 

 

3. Kondisi Pendidikan 

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu cara untuk 

mengembangkan kemampuan dan kepribadian di dalam maupun di luar 

lembaga pendidikan yang akan berlangsung seumur hidup. Pendidikan dapat 

dinikmati dan dimiliki oleh semua orang sesuai dengan kemampuan masing-

masing. Pendidikan adalah suatu tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh 

suatu keluarga, masyarakat dalam suatu Negara. Berikut ini data lembaga 

pendidikan di Desa Banjarsari. 
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Tabel 4.4 

Data Usia Penduduk Desa Banjarsari 

Tahun 201560 
 

No. Jenjang Pendidikan Jumlah lembaga 

1 PAUD 2 

2 Sekolah Dasar 4 

3 Madrasah Ibtidaiyah 1 

4 SMP/Sederajat 1 

5 Taman Pendidikan Al Qur’an 3 

 

4. Kondisi Jenis Pekerjaan Penduduk Desa Banjarsari 

Jenis Mata Pencaharian masyarakat di Desa Banjarsari 40%  berada 

dalam pertanian atau perkebunan, sedangkan yang 60% beraneka ragam 

pekerjaan lainya. Berikut data jenis pekerjaan penduduk Desa Banjarsari:61 

Tabel 4.5 

Data Jenis Pekerjaan Penduduk Desa Banjarsari 

Tahun 2015 

 

No. Jenis Pekerjaan Jumlah Penduduk 

1 2 3 

1 Petani 236 

2 Buruh tani 315 

 
60  Ibid, 13 
61  Ibid, 16 
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1 2 3 

3 Pekebun 421 

4 Pedagang klontong 25 

5 Karyawan swasta 173 

6 PNS 50 

7 Pengusaha kecil 135 

8 Perawat swasta 20 

9 Guru  30 

 

5. Kondisi Keagamaan di Desa Banjarsari 

Mayoritas penduduk Desa Banjarsari beragama Islam. Berikut ini 

merupakan data tempat ibadah di Desa Banjarsari:62 

Tabel 4.6 

Data Tempat Ibadah Desa Banjarsari 

Tahun 2015 

 

No. Jenis Tempat Ibadah Keterangan 

1 Masjid 8 

2 Mushollah 25 

3 Pura - 

4 Wihara - 

5 Gereja - 

 
62 Ibid, 10 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Berdasarkan penjelasan di Bab sebelumnya, penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data secara triagulasi (yaitu melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi) dan catatan  lapangan sebagai pendukung, yang mana teknik tersebut 

akan disajikan secara berurutan data hasil penelitian sebagaimana fokus penelitian.  

1. Bisnis (usaha) Ayam Ras Petelur di Desa Banjarsari Kecamatan 

Bangsalsari 

Desa Banjarsari merupakan daerah di Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember yang sebagian besar wilayahnya merupakan lahan pertanian 

atau perkebunan. Oleh karena itu sebagian besar penduduk di Desa Banjarsari 

bekerja menjadi buruh pertanian atau perkebunan (bagi yang tidak mempunyai 

lahan) dan menjadi petani atau pekebun (bagi yang memiliki lahan). Akan 

tetapi sebagian penduduk Desa Banjarsari ada juga yang terjun dalam usaha 

selain pertanian seperti pedagang retail kecil dan usaha budidaya atau 

peternakan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Naning Roniani selaku 

Kepala Desa Banjarsari: 

“sebagian besar penduduk Desa Banjarsari pekerjaannya ya di sawah 

atau kebun, bisa jadi buruh kalau tidak punya lahan, sedangkan yang 

punya lahan mereka bertani atau berkebun sendiri, ada juga yang 

menyewa tanah untuk bertani atau berkebun karena mereka bisanya 

bertani dan mereka mampu menyewa lahan, karena lahan pertanian dan 

perkebunannya cukup besar, ditambah lagi minimnya keterampilan 

masyarakat jadi sebagian lainnya ada yang berdagang, menjadi 
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karyawan dan ada juga yang usaha dibidang budidaya atau 

peternakan.”63 

 

Senada dengan apa yang disampaikan oleh H. Imam Hanafi yang mana 

beliau ialah salah satu tokoh masyarakat di Desa Banjarsari. Beliau mengatakan 

bahwa: 

“Di Banjarsari kebanyakan warganya berprofesi sebagai petani dan 

pekebun, meskipun ada juga beberapa dari mereka yang  berdagang atau 

usaha kecil lainnya, ya maklum karena disini dekat dengan 

pegunungan.64 

 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa dari 1635 tenaga kerja, 

sekitar ±972 warga Desa Banjarsari bekerja di bidang perkebunan dan 

pertanian. Nah, dari 972 warga Desa Banjarsari di bidang pertaninan dan 

perkebunan beberapa diantaranya adalah peternakan seperti peternak kambing, 

budidaya ayam potong  dan ayam petelur, budidaya ikan tawar, dll. 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui wawancara peneliti dengan 

Kepala Desa Banjarsari bahwa usaha ayam ras petelur masih sedikit, yaitu 

terdapat 3 pengusaha ayam ras petelur, bahkan salah satu diantaranya masih 

baru. Selain itu yang ditemui oleh peneliti di Desa Banjarsari yaitu anggapan 

masyarakat mengenai bisnis atau usaha ayam ras petelur, mereka beranggapan 

bahwa usaha tersebut sulit ditekuni dan harus memiliki modal yang lumayan 

 
63 Naning Roniani, Wawancara, Banjarsari, 16 April 2022 
64 Imam Hanafi, Wawancara, Banjarsari, 17 April 2022 
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besar. Hal ini dikarenakan kurangnya pengalaman masyarakat dalam bisnis 

atau usaha ayam ras petelur dan minimnya pengetahuan masyarakat Desa 

Banjarsari tentang permodalan dalam bisnis atau usaha. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Ibu Kepala Desa Banjarsari, Ibu Naning mengatakan: 

 

“pengusaha ayam ras petelur di Banjarsari hanya ada 3, salah satunya 

masih baru memulai dan 2 yang lainnya sudah lama yang bergelut di 

usaha ayam ras petelur. Sebenarnya disini mempunyai berpotensi bagus 

untuk usaha ayam ras petelur, tapi masyarakat yang salah kaprah 

menganggap kalau usaha seperti itu modalnya banyak, mungkin itu 

karena masyarakat kurang pengetahuan dan pengalamannya dibidang 

usaha ayam ras petelur, mereka tidak punya modal usaha dan tidak tahu 

cara mendapatkan modal”.65 

 

Pernyataan Ibu Kepala Desa di atas juga dijelaskan oleh H. Imam 

Hanafi, beliau mengatakan:66 

“Desa Banjarsari merupakan tempat yang cocok untuk pertanian 

termasuk dalam bisnis usaha ayam ras petelur. Selain karena tempat 

atau lokasinya dekat pegunungan bisnis ayam petelur juga cocok untuk 

pemula. setahu saya ada 3 peternakan ayam ras petelur di Desa 

Banjarsari dan itu semua ada dalam satu dusun yaitu Dukuh I 

Banjarsari, ketiganya adalah milik Pak Matali, Bapak Iwan, dan Bapak 

Herul,  

Melaluli observasi oleh peneliti juga menemukan bahwa dari ketiga 

usaha ayan ras petelur masing-masing kandang berukuran 7 x 5 m yaitu milik 

Pak Matali dengan kapasitas 350 ekor ayam sejak tahun 2020, dan milik Bapak 

Iwan berukuran 10 x 5 m berkapasitas 500 ekor ayam berdiri sejak awal 2021, 

 
65 Naning Roniani, Wawancara, Banjarsari, 16 April 2022 
66 Imam Hanafi, Wawancara, Banjarsari, 17 April 2022 
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kemudian usaha ayam ras petelur milik Bapak Herul yang mana berukuran 7 x 

5 m dengan kapasitas 350 ekor ayam dan beroperasi sejak Maret 2022 yang 

lalu. Dari ketiga usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari tersebut masih 

pemula semua. Sebagamana juga dikatakan oleh Bapak Iwan yang termasuk 

sebagai pemilik bisnis atau usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari : 

“di banjarsari hanya ada 3 usaha ayam petelur yaitu milik saya 

berkapasitas 500 ekor ayam, milik Pak Matali 350 ekor ayam, dan satu 

lagi yang masih baru milik Bapak Herul 350 ekor ayam. Dari ketiga ini 

semua masih pemula atau sebelumnya tidak pernah memiliki 

pengalaman dalam bidang bisnis atau usaha ayam ras petelur, jadi wajar 

kalau peternakan disini tidak ada yang sampai mengisi kandangnya 

dengan ribuan ekor ayam. Tapi pada intinya usaha ayam ras petelur 

yang saya lakukan lancar dan menguntungkan yang penting harus sabar 

contohnya perawatannya termasuk cek kesehatan ayam, selalu menjaga 

kondisi ayam paling tidak setiap 2 jam diperiksa, makannya juga sambil 

dikontrol takutnya ada ayam yang tidak makan. Kalau diawal-awal 

mungkin untungnya sedikit karena saya beli ayamnya 1 bulan sebelum 

usia bertelur secara produktif yaitu usia 13 sampai 14 minggu setelah 

itu ayam sudah mulai banyak bertelur”.67 

 

Pak Matali juga menambahkan penjelasan dalam wawancara oleh 

peneliti, beliau mengatakan:68 

“Awal kami memulai usaha ayam petelur karena saya diberi saran oleh 

anak saya kemudian guru kami yang mana beliau termasuk tokoh 

masyarakat juga memberi saya saran yang sama yaitu usaha ini, 

memang tujuannya untuk mencari keuntungan semata, tapi setelah kami 

menjalaninya malah kami justru menjadi semakin banyak belajar 

tentang usaha ini, mulai dari perawatan ayamnya hingga perawatan 

kandangnya dan itu semua perlu ketelatenan. Semakin lama kami 

melakukan usaha ini semakin terbiasa jadi enjoy kerjanya mas, makanya 

guru saya pernah bilang kalau sulit itu karena belum biasa” 

 

 
67 Iwan, Wawancara, Banjarsari, 18 April 2022 
68 Matali, Wawancara, Banjarsari, 20 April 2022 
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Kemudian Pak Matali juga menjelaskan keberadaan bisnis atau usaha 

ayam ras petelur di Desa Banjarsari, menurut beliau: 

“usaha ayam ras petelur di Banjarsari menurut saya masih berpotensi 

bagi pemula atau orang yang belum pernah terjun di bidang usaha ini, 

contohnya saya meski sebelumnya saya tidak pernah beternak ayam tapi 

saya bisa. Nah jika ada yang bilang biayanya mahal, rentan penyakit 

dan lain sebagainya itu tergantung usaha kita, kalau kita ingin untung 

besar ya kita harus berani atau siap dengan kemungkinan risiko yang 

besar pula. Kemudian kenapa saya bilang berpotensi, alasan lainya yaitu 

disini lingkungan masyarakat atau perumahan milik warga tidak terlalu 

padat, lingkungan di Banjarsari masih sebelahan dengan lereng 

pegunungan Argopuro jadi cocok untuk usaha ternak baik itu ternak 

kambing, sapi, atau pun usaha ternak ayam petelur seperti saya”69 

 

Bapak Edi Susanto selaku pekerja atau karyawan di salah satu 

petenakan ayam ras petelur Desa Banjarsari mengatakan: 

“usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari itu menurut saya bagus, 

kalau berbicara modalnya lumayan banyak berarti kita harus teliti dalam 

mengelolanya terutama operasional sehari-harinya seperti pakan, 

perawatan/obat-obatannya yang mana untuk mendapatkannya pemilik 

kandang usaha ayam ras petelur harus menempuh ±10 km untuk 

membelinya karena disini tidak ada yang menjualnya. Kembali lagi 

mengingat risiko yang mana setiap bisnis atau usaha memiliki risiko 

masing-masing, tapi berdasarkan pengalaman saya usaha ini masih 

berpotensi bagus, mengingat di tempat saya bekerja tidak jarang masih 

kehabisan stok pesanan telur padahal pesanannya masih di dalam Desa. 

Apa lagi wilayah Desa Banjarsari masih khas daerah pegunungan yang 

sejuk dan lingkungan perumahannya tidak kumuh atau tidak padat 

menjadikan wilayah ini sangat berpotensi dalam budidaya peternakan 

ayam petelur bahkan budidaya peternakan yang lainnya.70 

 

 
69 Matali, Wawancara, Banjarsari, 20 April 2022 
70 Edi Susanto, Wawancara, Banjarsari, 17 April 2022 
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Peneliti juga menemukan masalah yang mungkin terjadi pada usaha 

ayam ras petelur yaitu kesehatan ayam yang terganggu atau terserang berbagai 

virus. Sebagaimana dikatakan oleh Edi selaku mantan pegawai dalam usaha 

ayam petelur miliki Bapak Iwan. Bapak Edi mengatakan bahwa : 

“sebelum saya bekerja pada Cak Iwan, saya pernah bekerja pada di 

tempat ayam petelur milik Pak Sahroni di Desa sebelah barat Desa 

Banjarsari, hal yang paling ingat pada waktu itu adalah saat 20 ekor 

ayam mati secara berangsur-angsur selama 5 hari. Yang mana 

penyebabnya adalah virus. 71 

 

Senada dengan apa yang dikatakan oleh Bapak Iwan :  

“memang setiap berbisnis pasti ada risikonya, tapi saya paling takut 

ayam saya mati mendadak karena penyakit secara berangsur-angsur, 

bukannya kami kurang dalam masalah pencegahan tapi virusnya banyak 

macamnya, makanya diperlukan kesabaran, selalu waspada dengan cara 

mengontrol dan segera melakukan penanganan apabila ada tanda-tanda 

ayam tidak sehat. Selain dari itu semua usaha ayam ras petelur milik 

saya lancar-lancar saja.”72 
 

Dari hasil wawancara tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

diperlukan kesabaran dalam perawatan dan penanganan agar bisnis (usaha) 

ayam ras petelur berjalan lancar serta terhindar dari risiko kematian yang 

disebabkan virus. Usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari masih berpotensi 

baik, hal ini dibuktikan dengan stok pesanan telur yang tidak jarang kehabisan 

meskipun penjualannya masih di dalam Desa Banjarsari. 

 
71 Edi Susanto, Wawancara, Banjarsari, 17 April 2022 
72 Iwan, Wawancara, Banjarsari, 18 April 2022 
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Usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari masih baru yaitu dimulai 

tahun 2020. Hal tersebut karena beberapa anggapan masyarakat mengenai 

bisnis atau usaha ayam ras petelur yang bisa menjadi faktor ketertinggalan dari 

desa lain tentang usaha tersebut,  

berikut anggapan masyarakat yang ditemui oleh peneliti:  

a) Masyarakat Desa Banjarsari beranggapan bahwa usaha tersebut mungkin 

sulit ditekuni.  

b) Kemungkinan terjadi pada usaha ayam ras petelur yaitu kesehatan ayam 

yang terganggu atau terserang berbagai virus 

c) Harus memiliki modal yang lumayan besar. 

d) Kurangnya pengalaman masyarakat dalam bisnis atau usaha ayam ras 

petelur  

e) Minimnya pengetahuan masyarakat Desa Banjarsari tentang permodalan 

dalam bisnis atau usaha.  

Kemudian modal bisnis atau usaha ayam ras petelur dikatakan memang 

lumayan besar bagi masyarakat di Desa Banjarsari tapi menurut Bapak Edi 

Susanto itu tergantung cara pengelolaannya dalam operasional sehari-hari. Oleh 

karena itu diperlukan keterampilan dan pengetahuan dalam usaha ayam ras 

petelur untuk meminimalisir risiko mengingat wilayah Desa Banjarsari cocok 

untuk budidaya peternakan baik itu ayam petelur atau usaha peternakan yang 

lainnya. 
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Peneliti juga menemukan masalah yang mungkin terjadi pada usaha 

ayam ras petelur di Desa Banjarsari Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 

tersebut. Diantara masalah yang terjadi oleh pengusaha ayam petelur salah 

satunya kematian pada ayam berangsur-angsur dalam beberapa hari karena 

adanya varian virus yang bermacam-macam, hal ini juga yang menjadi alasan 

mengapa masyarakat enggan untuk berbisnis ayam petelur. Selain dari itu 

semua usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari lancar-lancar saja dan 

menguntungkan. 

Kemudian isi dari business plan pada bisnis (usaha) ayam ras petelur di 

Desa Banjarsari yaitu product and service (barang dan jasa), place (tempat), 

production and operation (bahan baku yang diperlukan dan sumber bahan 

baku), marketing (segmen pasar yang dilayani), sales (meliputi pesanan dan 

pengiriman), risk (rintangan atau hambatan utama usaha), dan finance (biaya-

biaya). Sebagaimana dikatakan oleh Bapak Matali: 

Kalau rencana yang kami siapkan biasanya yang jelas usaha apa dulu, 

baru kemudian yang pertama saya pikirkan biaya termasuk bahan-

bahannya apa saja, kemudian risikonya dipertimbangkan, tempat atau 

lokasinya disiapkan, terus bagaimana cara kita menjual dan kepada 

siapa kita akan menjual.73  

 

Dari ketiga usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari, tidak ada satupun 

yang secara rinci melakukan pembukuan atau penulisan rencana usaha. Hal ini 

 
73 Matali, Wawancara, Banjarsari 20 april 2022 
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dijelaskan oleh Bapak Iwan selaku salah satu warga Desa Banjarsari yang 

memiliki usaha ayam ras petelur. Beliau mangatakan : 

Tidak ada catatan rencana usaha, saya sebagai pemula hanya bertanya-

tanya kepada teman saya di Desa Tugusari (desa sebelah barat 

Banjarsari) apa saja yang harus dipersiapkan, seperti dimana tempatnya, 

kebutuhan pakan sehari-harinya, modal pertama apa saja, cara 

merawatnya bagaimana, itu saja sih, selebihnya saya terjun usaha ayam 

petelur sambil belajar sendiri.74 

 

2. Analisis Modal Bisnis (usaha) Ayam Ras Petelur di Desa Banjarsari 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 

a. Sumber Modal 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menyatakan bahwa modal 

bisnis atau usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember berasal dari dua sumber modal yang mana 

pada bab sebelumnya dijelaskan bahwa berdasarkan sumbernya modal 

terbagi menjadi 2, yaitu modal sendiri dan modal asing (modal pinjaman). 

Hal ini dilakukan oleh para pemilik usah di Desa Banjarsari. Sebagaimana 

dikatakan oleh Kepala Desa Banjarsari: 

“sebagian pengusaha di Desa ini menggunakan modal yang berasal 

dari milik pribadi, tapi sudah banyak juga yang menggunakan 

kesempatan mereka untuk meminjam modal baik itu pinjaman dari 

bank maupun non-bank.75 
 

 
74 Iwan, Wawancara, Banjarsari, 18 April 2022 
75 Naning Roniani, Wawancara, Banjarsari 16 April 2022 
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Apa yang dikatakan Kepala Desa Banjarsari senada dengan yang 

dikatakan Pak Matali selaku salah satu pengusaha ayam ras petelur: 

“awal kami mengadakan usaha ini yaitu pada 17 Maret 2020 itu 

kami memperoleh modalnya dari pinjaman Kur Bank Mandiri yang 

mana pada saat itu kami mendapatkan pinjaman sebesar Rp 

40.000.000,- dengan bunga 0,2% dan pembayarannya tiga kali 

angsuran selama 1 tahun, selain pinjaman ke bank saya juga 

menggunakan modal yang berasal dari milik saya pribadi ± Rp 20 

Jutaan”.76 

 

Bapak Herul juga mengatakan mengenai sumber modal dari bisnis 

ayam ras petelurnya. Beliau mengatakan: 

“kalau modal saya ada yang pakai uang sendiri termasuk lahan yang 

saya pakai untuk usaha itu milik pribadi, jadi masih ringan lah tidak 

perlu menyewa lahan, dan sebagian saya juga pinjam ke bank.77 

 

Demikian pula yang dikatakan Bapak iwan mengenai sumber modal 

bisnis ayam ras petelur yang digelutinya. Bapak Iwan mengatakan: 

 “pada awalnya saya menggunakan modal sendiri untuk pembuatan 

kandang termasuk peralatan di dalamya sebesar Rp 35.000.000,- 

kemudian saya mengajukan pinjaman Kur BRI sebesar Rp 

50.000.000,- dengan angsuran Rp 2.283.000,-/bulan selama 2 tahun 

untuk keperluan mengisi kandang, pembayaran gaji pembangunan 

kandang, dan sisanya untuk keperluan peralatan beserta inventaris 

lainnya. 

 

Dengan demikian melalui hasil wawancara oleh peneliti tersebut 

diketahui bahwasanya para pengusaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari 

 
76 Matali, Wawancara, Banjarsari, 20 April 2022 
77 Herul, Wawancara, Banjarsari, 22 April 2022 
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menggunakan 2 sumber modal sekaligus, yaitu modal sendiri dan modal 

asing atau pinjaman. 

 

b. Biaya Kebutuhan Investasi 

Melalui wawancara dengan pelaku usaha ayam ras petelur oleh 

peneliti, diketahui bahwa biaya kebutuhan investasi di Desa Banjarsari 

menggunakan  dua komponen yaitu biaya aktiva tetap dan biaya 

operasional. Meskipun pada umumnya seharusnya masih ada satu 

komponen lagi yaitu biaya prainvestasi seperti biaya pembuatan studi dan 

biaya pengurusan surat, sebagai mana dikatakan oleh Pak Matali: 

“saya sendiri tidak ada biaya studi meskipun saya pemula tapi yang 

saya lakukan sering-sering tukar pendapat dengan teman-teman 

yang pernah usaha seperti saya, pengurusan surat izin pun hanya ke 

Balai Desa itu gratis untuk keperluan pinjaman ke Bank. Jadi saya 

mengeluarkan uang modal saya langsung ke pembuatan kandang 

dan biaya peralatan yang lainnya, kemudian pengisian kandang 

dengan ayamnya saya pinjamkan ke Bank yang mana pada waktu 

itu ayam pullet petelur kisaran Rp 73.000 sampai Rp 75.000/ekor, 

lalu biaya sehari-harinya yang dibutuhkan biasanya pakan saya 

pakai campuran konsentrat 50kg harganya Rp 475.000, katul 25kg, 

jagung giling 70kg, previte (dicampur jadi 1 = pakan untuk 350 ekor 

ayam selama 3 hari) dan obat-obatan seperti antisept dan vaksin 

biasanya Rp 80.000,- listrik sudah termasuk jadi satu dengan rumah  

yaitu 80-90.000 rupiah per bulan”.78 
 

Apa yang dikatakan Pak Matali juga diperjelas oleh Bapak Iwan 

selaku pelaku usaha ayam ras petelur. Beliau mengatakan: 

“untuk pengurusan surat izin tidak ada, yang ada surat keterangan 

usaha ke Balai Desa tapi saya membuat surat itu karena untuk 

 
78 Matali, Wawancara, Banjarsari, 21 April 2022 
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persyarata pimjam dana ke Bank dan pengurusan suratnya tidak 

dipungut biaya, dan tidak ada biaya yang saya keluarkan untuk 

keperluan studi atau yang lainnya, jadi saya punya sebagian modal 

sendiri, lahan sudah ada punya sendiri, ya saya alokasikan untuk 

pembuatan kandang dan yang lainya, seperti yang saya katakan 

sebelumnya jadi awalnya saya siap Rp 35.000.000,- untuk 

pembangunan bangunan Rp 30.000.000 dan yang Rp 5 kandang 

baterai, tempat pakan dan minumnya saya pakai paralon ukuran 4 

dim untuk pakan sebanyak 25 biji harganya Rp 42.500/biji,- 

minumnya saya pakai paralon ukuran 3 dim harganya Rp 

32.500/biji, pipa air/selang 50m seharga Rp 120.000,- 1alu untuk 

ongkos 6 orang tukang untuk pembuatan bangunan dan kandang Rp 

60.000/hari selama 1 bulan, kemudian saya mengambil pinjaman 

KUR sebesar Rp 50.000.000,- untuk pembelian ayam pullet 500 

ekor usia 17-18 minggu seharga Rp 73.000/ekor, sisa dari pinjaman 

KUR tersebut saya gunakan untuk pembayaran ongkos tukang 

tadi”.79 

 

Beliau juga menjelaskan biaya operasional sehari-hari seperti 

pakan, obat-obatan, listrik, dan yang lainnya : 

“kebutuhan pakan sehari hari saya pakai pakan campuran biasaya 

katul 23kg = Rp 100.000, konsentrat 50kg = 470.000, jagung 70kg 

= Rp 330.000, grit 3kg = Rp 7.500, mineral 1kg = Rp 6.000, dan 

Previte Rp 16.000,- setelah dicampur biasanya cukup untuk pakan 

selama 2,5 hari, untuk obat-obatan seperti vaksin, Rp 90.000/bulan 

dan obat terapi + vitamin = Rp 93.000/bulan, lalu 

transportasi/bensin 10 liter/bulan dan beban listrik Rp 

40.000/bulan, ada juga biaya lain-lain seperti perawatan kandang 

kira-kira Rp 200.000/bulan. Selain pakan atau biaya perawatan juga 

ada alat-alat yang digunakan setiap harinya seperti alat sanitasi, 

mesin pompa air harga Rp 350.000, selang beserta penampungnya 

saya pakai tandon seharga Rp 500.000, terus terpal untuk mengaduk 

campuran pakan, sekop pasir Rp 50.000, timba plastik, sapu lidi, 

terpal 4x3m per meternya Rp 10.000, 3 buah lampu penerang 12 

watt, timbangan digital, tray karton isi 70 lembar Rp 55.000,- nah 

alat-alat tersebut sudah termasuk alat yang mesti atau harus ada 

kalau usaha ayam ras petelur seperti saya”.80 

 

 
79 Iwan, Wawancara, Banjarsari, 19 April 2022 
80 Iwan, Wawancara, Banjarsari, 20 April 2022 
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Bapak Herul juga menegaskan mengenai hal yang sama yaitu 

tentang biaya di awal. Bapak Herul mengatakan: 

“setahu saya tidak ada biaya prainvestasi mungkin karena usaha 

saya kecil, jadi langsung begitu saja persiapan lahan dan bangunan 

atau kandang dari modal awal yang saya siapkan, kemudian 

peralatan-peralatannya disiapkan sambil kita tanya-tanya ke sesama 

peternak seperti kita, agar kita tahu apa saja yang diperlukan untuk 

usaha ayam petelur”81 

 

Bapak Herul juga menjelaskan biaya kebutuhan investasi yang biasa 

digunakan di Desa Banjarsari Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember : 

“sepengetahuan saya di Banjarsari semua peternak ayam entah itu 

ras petelur atau pedaging semuanya memakai lahan pribadi, tidak 

ada yang sewa lahan apalagi membeli lahan maka kami pengusaha 

ayam di sini menggunakan pembiayaannya untuk pembuatan 

bangunan dan kandang baterainya kalau saya sendiri biayanya ±Rp 

20.000.000-. Terus saya menggunakan dana pinjaman untuk 

pembelian ayam pullet siap telur sebanyak 350 ekor harganya Rp 

75.000 sampai Rp 80.000 /ekor, kebutuhan pakan setiap 3 harinya 

sebanyak 50kg konsentrat kisaran Rp 475.000,-/sak, jagung 70kg 

kalau 1 kilonya sampai 4000 an biasanya sampai harga Rp 300.000-

an, katul 25 kg atau seharga Rp 100.000,- kemudian ditambah grit 

lebih bagus tapi saya kadang pakai grit kadang tidak jadi opsional 

lah, yang terakhir provite untuk ayam ras petelur harganya Rp 

16.000, obat-obatan nya yang pasti vaksin setiap 1 bulan sekali, 

vitamin, dan antisept untuk jaga-jaga, vaksinnya sama Rp 80.000,-

/bulan dan peralatan lainnya yang dibutuhkan seperti terpal, bak 

plastik/timba, pompa air beserta pipa untuk air minumnya, 

timbangan, peti telur atau bisa pakai tray telur, lampu penerangan, 

sapu lidi, tong sampah jika diperlukan, dan alat semprot sanitasi 

kandang.82 

 

 
81 Herul, Wawancara, Banjarsari, 23 April 2022 
82 Herul, Wawancara, Banjarsari, 23 April 2022 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

73 

 

 

Berdasarkan hasil dari observasi bersama Bapak Iwan, komponen 

biaya kebutuhan investasi dalam usaha ayam ras petelur adalah sebagai 

berikut: 

1) Biaya pembelian aktiva tetap meliputi 

a) Bangunan 

b) Kandang baterai bambu 

c) Tempat pakan  dan minum 

d) Peralatan dan inventaris 

- Alat semprot sanitasi 

- Mesin pompa air 

- Tandon penampung air 

- Lampu penerang 

- Timba  

- Sekrup aduk 

- Terpal 

- Sapu lidi 

- Selang/pipa air 

- Timbangan digital 

- Peti telur/tray telur 

2) Biaya variabel atau operasional 

a) Ayam ras petelur/pullet usia 17 minggu 

b) Pakan 
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- Konsentrat 

- Katul 

- Jagung giling 

- Grit 

- Mineral 

- Prefix 

c) Vitamin dan obat-obatan 

d) Transport  

e) Beban Listrik 

f) Perawatan kandang 

c. Analisis Titik Impas 

Peneliti menggunakan analisis titik impas sebagai salah satu alat 

perencanaan keuangan dan uji kelayakan usaha. Sebagaimana diketahui 

bahwa tidak satu  pun dari para pengusaha ayam ras petelur di Desa 

Banjarsari Kecamatan Bangsalsari yang melakukan perencanaan keuangan. 

Hal ini dikatakan oleh Bapak Matali selaku pelaku usaha ayam ras petelur. 

Beliau mengatakan : 

“tidak ada istilah perencanaan modal atau uji kelayakan pada usaha 

ayam petelur milik saya karena sepengetahuan saya asal kita pintar 

mengatur pengeluaran dan tidak lupa menyisihkan hasil penjualan 

maka itu sudah termasuk usaha kami mengurangi risiko kerugian”83 

 

 
83 Matali, Wawancara, Banjarsari, 21 April 2022 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

75 

 

 

Sama halnya dengan apa yang dikatakan oleh Bapak Iwan. Beliau 

mengatakan: 

“sebelumnya tidak ada rencana keuangan bahkan uji kelayakan 

usaha saya secara rinci tidak ada, tapi kalau sekedar rencana 

membuat kandang beserta ayamnya sudah saya kira-kira habisnya 

tapi tidak sampai sangat rinci cuma hitungan kasar saya pribadi”84 

  

Oleh karena itu peneliti akan menentukan asumsi dan keterbatasan analisi 

titik impas pada usaha ayam ras petelur milik Bapak Iwan, dikarenakan 

usaha ayam petelur milik Bapak Iwan lah yang terbanyak dari pada 2 usaha 

ayam ras petelur lainnya di Desa Banjarsari. 

1) Penentuan biaya 

Dalam analisi BEP pada umumnya hanya digunakan 2 macam biaya, 

yaitu biaya tetap dan biaya variabel sebagai mana telah disebutkan 

sebelumnya. Yaitu dengan mengelompokkan biaya tetap pada satu sisi 

dan mengelompokkan biaya variabel pada sisi yang lain. 

Berikut ini rincian biaya-biaya pada usaha ayam ras milik Bapak 

Iwan yang diperoleh melalui observasi dan wawancara :  

 

 

 

 

\ 

 
84 Iwan, Wawancara, Banjarsari, 20 April 2022 
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Tabel 4.7 

Biaya tetap dan biaya variabel usaha ayam ras petelur milik Bapak Iwan  

Tahun 2021-2022 

 

No Komponen   Harga  

1 2   3  

1. Biaya pembelian aktiva tetap meliputi        
 a)      Bangunan     Rp          30.000.000   
 b)      Kandang baterai bambu     Rp            5.000.000   
 c)      Tempat pakan  dan minum - pipa 4 dim  Rp    42.500  x25 biji  Rp            1.062.500   
   - pipa 3 dim  Rp    32.500  x25 biji  Rp                812.500   
 d)      Peralatan dan inventaris      
 -          Alat semprot sanitasi 5 liter    Rp                127.000   
 -          Mesin pompa air     Rp                350.000   
 -          Tandon penampung air     Rp                500.000   
 -          Lampu penerang 12 wat x 3  Rp    49.000  x3  Rp                147.000   
 -          Timba  10 liter    Rp                  22.000   
 -          Sekrup aduk     Rp                  50.000   
 -          Terpal 4x3m2    Rp                120.000   
 -          Sapu lidi     Rp                     7.000   
 -          Selang/pipa air 50 m  Rp       2.400  x 50m  Rp                120.000   
 -          Timbangan digital     Rp                580.000   
 -          Peti telur/tray telur     Rp                  55.000   
 

Biaya bunga 0,4% per bulan  

 Rp 

200,000/bln x 24  Rp            4.800.000   
 TOTAL BIAYA TETAP        Rp          43.753.000   
       
2.  Biaya variabel atau operasional     
 a)      Pakan          
 -          Konsentrat 50 kg  Rp  470.000  : 2,5 hari  Rp                188.000   
 -          Katul 23 kg  Rp  100.000  : 2,5 hari  Rp                  40.000   
 -          Jagung giling 70 kg  Rp  330.000  : 2,5 hari  Rp                132.000   
 -          Grit 3 kg  Rp       7.500  : 2,5 hari  Rp                     3.000   
 -          Mineral 1 kg  Rp       6.000  : 2,5 hari  Rp                     2.400   
 -          Pro vite    Rp    16.000  : 2,5 hari  Rp                     6.400   
 b)      Vitamin dan obat-obatan - vaksin  Rp    90.000  : 30 hari  Rp                     3.000   
 

  

- vit dan 

terapi  Rp    93.000  : 30 hari  Rp                     3.100   
 c)      Transport  - bensin  Rp  100.000  : 30 hari  Rp                     3.300   
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1 2    3  

 d)      Biaya perawatan kandang  Rp  200.000  : 30 hari  Rp                     6.700   
 e)      Beban Listrik    Rp    40.000  : 30 hari  Rp                     1.300   
 BIAYA VARIABEL PER HARI        Rp          389.200,00   
      608 x 

       Rp        236.633.600   
 f)      Ayam ras petelur/pullet usia 17 minggu   Rp          36.500.000  + 

 TOTAL BIAYA VARIABEL        Rp        273.133.600   
Sumber: Iwan,Wawancara 2022 

2) Harga jual 

Pada analisis BEP harga jual yang digunakan untuk satu macam harga 

jual saja dan diasumsikan tidak ada perubahan pada harga jual selama 

periode analisis. Nah, di Desa Banjarsari tersebut diketahui bahwa harga 

jual telur stabil pada harga Rp 25.000,-/kilogram. Sebagaimana 

dikatakan oleh Bapak Iwan selaku pengusaha ayam ras petelur: 

“untuk harga jual telur yang setabil selama ini kisaran Rp 25.000/kg, 

terus penjualan setiap harinya rata-rata 25 kg telur”85 

 

Dengan berat telur 62 gram/butir dapat diketahui bahwa 1 kg 

telur sama dengan 16 butir telur dengan harga Rp 1.572,5/butir telur. 

Kemudian tingkat produktivitas ayam ras petelur adalah 80% atau jika 

ada 500 ekor ayam maka rata-rata produksi per harinya adalah 400 butir 

telur, sedangkan usia produksi telur adalah 20 bulan atau setara dengan 

608 hari maka diketahui kapasitas produksi yang bisa dicapai ialah 

243.200 butir telur. 

 
85 Iwan, Wawancara, Banjarsari, 20 Apil 2022 
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3) Analisis titik impas usaha ayam ras petelur per 500 ekor di Desa 

Banjarsari Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 

Peneli menggunakan analisis BEP dengan tujuan mengetahui 

perencanaan modal sesungguhnya meskipun menurut keteranga para 

pengusaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari tidak ada perencanaan 

modal seperti analisi titik impas. Sebagaimana dikatakan oleh Bapak 

Matali dalam wawancara oleh peneliti, Beliau mengatakan: 

“sebelumnya tidak ada catatan rinci tentang rencana 

keuangannya, yang saya tahu jika ayamnya sekian maka harus 

mempersiapkan modal sendiri sekian dan ada lahan sendiri 

untuk membangun bangunan atau kandangnya”86 
 

Peneliti membatasi analisis BEP hanya pada bisnis atau usaha 

ayam ras petelur milik Bapak Iwan sebagai sampel yang mewakili 2 

peternak lainnya. Hal ini dikarenakan usaha ayam ras petelur milik 

Bapak Iwan adalah yang memiliki kapasitas paling banyak dari pada 

dua usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari yaitu kapasitas 500 ekor 

ayam. 

Berdasarikan observasi dan wawancara bersama Bapak Iwan, 

diketahui analisis titik impas sebagai berikut: 

Biaya tetap per butir telur     =       Rp 43.753.000 =   Rp 180/butir telur 

                           243.200 

 

 
86 Matali, Wawancara, Banjarsari 18 April 2022 
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Biaya variabel per butir telur =       Rp 273.133.600 =   Rp 1.123/butir telur 

                             243.200 

 

BEP unit  =   

=      Rp 43.753.000 

       Rp 1.572,5 – Rp 1.123  

 =  97354,8 butir telur 

 
 

BEP rupiah  = Unit BEP  x  Harga Jual per unit  

  =  97354,8   x   Rp  1.572,4 

  =  Rp 153.090.423 

 

VC (per unit) = 

 

 

  = 

 

  =  Rp 973 

 

 

 

 

FC 

P-VC 

Biaya variabel per hari 

Produksi per hari 

 

Rp 389.200 

400 

Keterangan : VC per unit yang dimaksud adalah VC setelah titik impas tidak termasuk biaya 

pembelian ayam. hanya menghitung variabel seperti pakan, obat-obatan, dan 

kebutuhan harian yang lainnya. 
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Keuntungan = (Total Kapasitas Produksi - BEP unit) x (P unit – VC unit)  

   = (243200 -  97354,8) x (Rp 1.572,5 – Rp 973)  

  = (145845,2) x (Rp 599,5) 

  = Rp 87.434.197,4 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi dan wawancara kepada 

pemilik usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember. Sedikitnya ada 3 pengusaha ayam ras petelur di Desa tersebut. 

Dari ketiga usaha ayam ras petelur masing-masing kandang berukuran 7 x 5 m yaitu 

milik Pak Matali dengan kapasitas 350 ekor ayam sejak tahun 2020, dan milik 

Bapak Iwan berukuran 10 x 5 m berkapasitas 500 ekor ayam berdiri sejak awal 

2021, kemudian usaha ayam ras petelur milik Bapak Herul yang mana berukuran 7 

x 5 m dengan kapasitas 350 ekor ayam dan beroperasi sejak Maret 2022 yang lalu. 

Dari ketiga usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari tersebut masih pemula 

semua. 

1. Bisnis (usaha) ayam ras petelur di Desa Banjarsari Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember 

Mernurut Buchari Alma bisnis ialah suatu kegiatan usaha individu yang 

terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna 

mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.87 

 
87 Buchari Alma, Pengantar Bisnis, 21. 
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Sedangkan usaha kecil merupakan suatu kegiatan bisnis yang dilakukan baik 

itu perorangan maupun kelompok, di mana modal awalnya tidak bernilai besar 

dan memiliki tujuan untuk mendapatkan keuntungan dengan jumlah tenaga 

kerja dan aset yang relatif terbatas.88 Maka dari itu usaha-usaha ayam ras 

petelur di Desa Banjarsari disebut usaha kecil menengah. Alasan lainnya ialah 

usaha tersebut mempunyai nilai investasi paling banyak Rp 200 juta tidak 

termasuk nilai tanah dan bangunan tempat usaha serta mempunyai penjualan 

per tahun maksimal Rp 1 miliar atau kurang.89 

Pada dasarnya kegiatan usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari 

mempunyai potensi baik. Mengenai masalah dan anggapan di atas bisa diatasi 

dengan meningkat pengetahuan dan keterampilan dalam usaha tersebut. 

Menurut Abdul manap, kelemahan utama non keuangan dari UKM yaitu 

kurangnya pengetahuan tentang teknologi produksi dan pengawasan mutu, 

keterbatasan SDM dalam bidang peningkatan mutu SDM, dan kurangnya 

pengetahuan administrasi tentang pembiayaan akuntansi.90 Selain itu, para 

pengusaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari juga menyampaikan bahwa 

diperlukan kesabaran dalam perawatan dan pengananan, selalu waspada dan 

rutin mengontrol kesehatan ayam untuk meminimalisir risiko kerugian. 

 
88 Abdul Manap, Manajemen Kewirausahaaan, 104 
89 Ibid, 105 
90 Ibid, 103. 
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Adapun perencanaan usaha atau isi dari business plan para pengusaha 

ayam ras petelur di Desa Banjarsari ialah product and service (barang dan jasa), 

place (tempat), production and operation (bahan baku yang diperlukan dan 

sumber bahan baku), marketing (segmen pasar yang dilayani), sales (meliputi 

pesanan dan pengiriman), risk (rintangan atau hambatan utama usaha), dan 

finance (biaya-biaya). Namun rencana usaha tersebut tidak ada yang dibukukan 

atau tidak ada penulisan rencana usaha secara rinci. 

Kemudian, bisnis (usaha) ayam ras petelur di Desa Banjarsari dikatakan 

mempunyai potensi yang baik, karena lokasinya yang strategis yaitu di dekat 

lereng Pegunungan Argopuro yang mana lokasi tersebut adalah dominan 

pertanian dan perkebunan dengan lingkungan permukiman masyarakat 

setempat yang tidak kumuh. Hal ini tidak lepas dari isi business plan yaitu place 

atau tempat di mana lokasi usaha yang dijalankan dan production and operation 

atau bahan baku dan sumber bahan baku.91 Alasan lainnya usaha tersebut 

dikatakan berpotensi baik ialah dibuktikan dengan stok pesanan telur yang tidak 

jarang kehabisan meskipun penjualannya masih di dalam Desa Banjarsari. 

 

 

 

 

 
91 Ibid, 38. 
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2. Analisis Modal Bisnis (usaha) Ayam Ras Petelur di Desa Banjarsari 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 

a. Sumber modal 

Jika dikaitkan dengan teori sumber modal oleh Kasmir dan Jakfar, 

modal dibagi menjadi dua macam, yaitu modal sendiri dan modal pinjaman 

(modal asing).92 Di Banjarsari modal bisnis atau usaha ayam ras petelur 

oleh masing-masing pengusaha menggunakan dari dua sumber sekaligus 

yaitu 

1) Modal sendiri yang dimaksud ialah sejumlah dana dan lahan untuk 

pembangunan bangunan atau kandang oleh pengusaha ayam ras petelur 

di Desa Banjarsari 

2) Modal pinjaman (asing) berupa kredit bank jangkan pendek hingga 

jangka menengah dengan atau tanpa jaminan, biasanya modal ini 

digunakan oleh pengusaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari sebagai 

persiapan modal kerja atau modal operasional. 

Modal dari kredit atau pinjaman yang dilakukan oleh para 

pengusaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari secara umum bisa dilihat 

dari beberapa segi. Jika diliha dari segi kegunaannya, maka jenis kreditnya 

ialah kredit modal kerja yang biasanya digunakan untuk keperluan 

peningkatan produksi dalam operasionalnya untuk kegiatan jangka 

 
92 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, 91. 
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pendek.93 Jika diliha dari segi tujuan, maka kredit yang digunakan adalah 

kredit produktif, yaitu digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi, 

investasi dan untuk menghasilkan barang atau jasa.94Jika dilihat dari jangka 

waktu dan jaminan, maka kredit yang diambil oleh para pemilik usaha ayam 

ras petelur di Desa Banjarsari adalah kredit jangka pendek dan menengah 

dengan atau tanpa jaminan. Kredit jangka pendek ialah kredit dengan 

jangka waktu pengembalian kurang dari satu tahun atau maksimal satu 

tahun. Sedangkan kredit jangka menengah diberikan dengan jangka waktu 

antara satu hingga maksimal tiga tahun.95
 

b. Biaya kebutuhan invesatasi 

Menurut Kasmir dan Jakfar, secara umum komponen biaya 

kebutuhan investasi adalah biaya prainvestasi, biaya aktiva tetap, dan biaya 

operaional.96 Jika dikaitkan dengan teori tersebut, usaha ayam ras petelur di 

Desa Banjarsari tersebut memiliki 2 komponen biaya kebutuhan investasi, 

yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Untuk biaya usaha ayam ras petelur 

milik Bapak Matali dan Bapak Herul relatif sama, yaitu terlebih dahulu 

menggunakan modal sendiri sebesar Rp 20.000.000, untuk pembangunan 

kandang dan beberapa perlengkapan lainnya, kemudian melakukan 

 
93Abdul Manap, Manajemen Kewirausahaan, 87 
94 Ibid, 87 
95 Ibid, 88 
96 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, 92 
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pinjaman berupa KUR BRI sebesar Rp 40.000.000 dengan jangka waktu 

pengembalian 1 tahun diangsur 3 kali dengan bunga 0,2%. 

Selanjutnya biaya usaha ayam ras petelur milik Bapak Iwan  

menggunakan modal sendiri sebesar Rp 35.000.000, kemudian ditambah 

pinjaman KUR BRI sebesar Rp 50.000.000, dengan jangka waktu  

pengembalian 2 tahun dan angsuran setiap bulannya sebesar Rp 2.283.000. 

c. Studi Kelayakan Usaha dari Aspek Keuangan menggunakan Break Event 

Point (BEP) 

Pada studi kelayakan usaha ditinjau dari aspek keuangan, metode 

penilaian yang biasa digunakan nantinya dengan payback period, Net 

present value, Internal rate of return, Profitability indek, Break event poin 

serta rasio-rasio keuangan lainnya.97Namun peneliti membatasi hanya pada 

penggunaan metode break even point saja. 

Alasannya ialah, BEP merupakan salah satu analisis keuangan yang 

sangant penting dalam perencanaan keuangan.98Maka dari itu peneliti 

melakukan analisis ini bersama salah satu pemilik usaha ayam ras petelur 

di Desa Banjarsari Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember yaitu 

bersama Bapak Iwan sebagai pemilik usaha dengan kapasitas terbanyak di 

desa tersebut yaitu 500 ekor ayam. 

 
97 Abdul Manap, Manajemen Kewirausahaan, 75 
98Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, 166. 
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Diketahui biaya tetap per 500 ekor ayam ialah Rp 43.753.000 

dengan biaya variabel dalam 1 periode produksi telur sebesar Rp 

273.133.600, kapasitas produksi yang bisa dicapai ialah 243.200 butir telur 

dengah harga Rp 1.572,5/butir. Salah satu kegunaan analisis titik impas 

adalah untuk mengetahui pada jumlah berapa hasil penjualan sama dengan 

jumlah biaya.99 BEP dapat diketahui dengan membagi jumlah biaya tetap 

(fixed cost) dengan harga jual persatuan (variable cost) dikurangi biaya 

variabel persatuan (variable cost).100Maka dapat diketahui titik impas per 

500 ekor denga harga Rp 25.000/Kg adalah 97354,8 butir telur dan jika di 

rupiah kan menjadi 153.090.423. 

Berdasarkan BEP tersebut maka keuntungan yang dapat diperoleh 

ialah Rp 87.434.197,4. Keuntungan tersebut dapat diketahui melalui 

perkalian antara selisih total produksi dengan BEP yaitu 145845,2 dan 

selisih harga jual per unit dengan biaya variabel per unit Rp 599,5. 

 
99Ibid, 167 
100 Ibid, 173 
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BAB V 

PENUTUP  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Kegiatan usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari mempunyai 

potensi baik atau menguntungkan. Mengenai masalah dan tanggapan warga 

Banjarsari bisa diatasi dengan meningkat pengetahuan dan keterampilan 

dalam usaha tersebut. Selain itu, diperlukan kesabaran dalam perawatan dan 

penanganan, selalu waspada dan rutin mengontrol kesehatan ayam untuk 

meminimalisir risiko. Berikut kesimpulan dari penelitian ini : 

1. Usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember merupakan UKM dengan perencanaan usaha atau isi 

dari business plan para pengusaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari 

ialah product and service (barang dan jasa), place (tempat), production 

and operation (bahan baku yang diperlukan dan sumber bahan baku), 

marketing (segmen pasar yang dilayani), sales (meliputi pesanan dan 

pengiriman), risk (rintangan atau hambatan utama usaha), dan finance 

(biaya-biaya). Namun rencana usaha tersebut tidak ada yang dibukukan 

atau tidak ada penulisan rencana usaha secara rinci.  

2. Analisis modal bisnis/usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember adalah sebagai berikut: 

a. Modal bisnis atau usaha ayam ras petelur oleh masing-masing 

pengusaha menggunakan dari dua sumber sekaligus yaitu modal 

sendiri dan modal asing (pinjaman).  
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b. Komponen biaya kebutuhan investasi hanya ada dua, yaitu biaya 

tetap dan biaya variabel  

c. Studi Kelayakan Usaha dari Aspek Keuangan menggunakan Break 

Event Point (BEP) sebagai salah satu perencanaan keuangan 

menunjukkan bahwa dengan biaya tetap per 500 ekor ayam sebesar 

Rp 43.753.000 dan biaya variabel dalam 1 periode produksi telur 

sebesar Rp 273.133.600, diketahui titik impas per 500 ekor denga 

harga Rp 25.000/Kg adalah 97354,8 butir telur dan jika di rupiah 

kan menjadi 153.090.423 

B. Saran 

- Bagi para pemilik usaha ayam ras petelur di Desa Banjarsari Kecamatan 

Bangsalsari sebaiknya mempunyai standar izin dari pemerintah 

setempat, sebagai legalitas usaha dan administrasi kewirausahaan 

- Dibutuhkan prodesur dalam usaha ayam ras petelur bagi pemilik usaha, 

agar dapat meminimalisir risiko kegagalan, seperti penyusunan rencana 

usaha 

- Bagi masyarakat atau pemula diharapkan terlebih dahulu melakukan 

studi dalam pengembangan keterampilan usaha dan pengadaan modal 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian Fokus Penelitian 

Analisis Modal 

Bisnis (usaha) 

Ayam Ras Petelur di 

Desa Banjarsari 

Kecamatan 

Bangsalsari 

Kabupaten Jember 

1. Modal Bisnis 

(usaha) Ayam 

Ras Petelur 

a. Usaha Ayam Ras 

Petelur 

b. Modal Usaha 

Ayam Ras Petelur 

di Desa Banjarsari 

Kecamatan 

Bangsalsari 

Kabupaten Jember 

a. Kepala Desa 

Banjarsari 

b. Lingkungan 

Masyarakat 

c. Pemilik usaha 

ayam ras petelur di 

Desa Banjarsari 

Kecamatan 

Bangsalsari 

Kabupaten Jember. 

d. Wawancara 

e. Dokumentasi 

f. Kepustakaan 

 

1. Metode Penelitian: 

- Kualitatif Deskriptif 

- Pengumpulan Data 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

2. Analisis Data 

a. Reduksi data 

b. Penyajian data 

c. Penarikan 

kesimpulan 

3. Triangulasi 

1. Bagaimana usaha 

Ayam Ras Petelur 

di Desa Banjarsari 

Kecamatan 

Bangsalsari 

Kabupaten 

Jember? 

2. Bagaimana Modal 

usaha Ayam Ras 

Petelur di Desa 

Banjarsari 

Kecamatan 

Bangsalsari 

Kabupaten 

Jember? 
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Pedoman Wawancara 

Informan : Pengusaha Ayam Ras petelur di Desa Banjarsari Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember 

Daftar Pertanyaan 

1. Apa saja yang anda ketahui tentang bisnis atau usaha ayam ras petelur di Desa 

Banjarsari Kecamatan Bangsalsari? 

2. Bagaimana bisnis atau usaha ayam ras petelur yang anda geluti? 

3. Bagaimana perencanaan usaha ayam ras petelur milik anda? 

4. Analisis modal bisnis (usaha) ayam ras petelur 

a. Dari manakah saudara memperoleh atau mengadakan investasi modal 

untuk bisnis (usaha) ayam ras petelur? 

b. apa sajakah biaya kebutuhan investasi yang diperlukan pada bisnis (usaha) 

ayam ras petelur milik anda? 

c. Bagaimanakah analisis kelayakan usaha  pada bisnis (usaha) ayam ras 

petelur milik saudara ditinjau dari aspek keuangan? 
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Dokumentasi 

Kantor Desa Banjarsari 

 

 

Wawancara dengan Bapak Iwan pengusaha ayam ras petelur 
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Wawancara dengan Bapak Matali pengusaha ayam ras petelur 

 

Foto pembuatan dan perbaikan kandang batre 

 

Foto sebagian peralatan usaha 
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Catatan pembelian pakan dan obat-obatan milik Bapak Iwan 
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